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ABSTRAK  
 

Mardhiansyah, Afr izal. 2015. Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn Melalui 

Model Make A Match Berbantuan PowerPoint Pada Siswa Kelas IIIA 

SDN Ngaliyan 01 Semarang. SKRIPSI, Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : 

Drs. H.A. Zaenal Abidin, M.Pd. 

 
Tujuan PKn adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, 

sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, 

wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri para calon-calon penerus 

bangsa yang sedang dan mengkaji  dan akan menguasai imu pengetahuaan dan 

teknologi serta seni. Berdasarkan refleksi awal yang dilakukan bahwa guru kurang 

memanfaatkan media, siswa juga tidak memperhatikan penjelasan dari guru saat 

proses pembelajaran.  Solusi untuk mengatasi masalah ini dengan menerapkan 

model   Kooperatif   Tipe   Make   A   Match   Berbantuan   Powerpoint   Model 

pembelajaran ini, merupakan salah satu jenis metode dalam pembelajaran 

kooperatif. Make A Match atau mencari pasangan merupakan salah satu teknik 

pembelajaran kooperatif yang bisa mengembangkan kemampuan siswa dan 

Keunggulan teknik ini adalah mampu menciptakan suasana belajar aktif serta 

menyenangkan  bagi  siswa  dalam  mengikuti  pembelajaran.  Rumusan  masalah 

yaitu apakah dengan menggunakan model Kooperatif Tipe Make A Match 

Berbantuan PowerPoint dapat meningkatkan Kualitas pelajaran PKn?. Sedangkan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siswa. Variabel penelitian ini adalah keterampilan guru, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn. 

Penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan  kelas  yang  terdiri  dari  3  siklus 

dengan  tahapan  perencanaan,  pelaksanaan  tindakan,  observasi  dan  refleksi. 

Subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas IIIA SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

Teknik   pegumpulan   data   menggunakan   tes   dan   nontes.   Analisis   data 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian pada siklus I, keterampilan guru mendapat jumlah skor 24 

dengan kategori baik, pada siklus II meningkat menjadi 27 dengan kategori baik, 

jumlah skor 30 dengan kategori sangat baik pada siklus III. Aktiv itas siswa pada 

siklus I mendapatkan rata-rata skor 24,4 dengan kategori baik, pada siklus II 

meningkat rata-rata skor menjadi 25,6 dengan kategori baik, serta rata-rata skor 

26,7 dengan kategori baik pada siklus III. Hasil belajar siswa pada siklus I 

ketuntasan siswa sebesar 72,5%, pada siklus II ketuntasan siswa meningkat 

menjadi 90%, serta menjadi 97,5% pada siklus III. Simpul melalui penerapan 

model   Kooperatif   Tipe   Make   A   Match   Berbantuan   PowerPoint   dapat 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas 

IIIA SDN Ngaliyan 01 Semarang pada pembelajaran PKn. saran bagi guru untuk 

menerapkan model Make A Match tidak hanya pada mata pelajaran PKn, tetapi 

juga pada mata pelajaran lain agar lebih efektif dan efisien. 

 
Kata kunci: Kualitas; Pembelajaran;  Kooperatif Make A Match;  Powerpoint 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
 

 
 

Pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, 

sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, 

berlangsung  sepanjang  hayat  sejak  manusia  lahir.  Warisan  sosial  merupakan 

bagian dari lingkungan masyarakat, merupakan alat bagi manusia untuk 

pengembangan manusia yang terbaik dan inteligen untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. Pendidikan juga merupakan salah satu upaya untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan tangguh. Dalam 

undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

Bab II pasal 4  bahwa: Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki  pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakat dan 

kebangsaan (Permendiknas, 2007: 62). 

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila seorang guru 

memiliki  kemampuan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Guru harus memiliki  kemampuan berkomunikasi agar dapat 

menyampaikan bahan ajar secara jelas sehingga mudah dipahami oleh siswa 

sejalan  dengan  tujuan  pembelajaran  yang  ingin  dicapai  sesuai  Standar  Proses 
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(Permendiknas No. 41/2007) dalam Bahan Diklat KTSP SD (2009:78), bahwa 

mutu  pembelajaran   di   sekolah/madrasah   dikembangkan   dengan   melibatkan 

peserta didik secara aktif, demokratis, mendidik, memotivasi, mendorong 

kreativitas, dan dialogis. Kegiatan yang terkait dengan permasalahan ini meliputi 

metode yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus 

dapat  mengembangkan  ilmu  secara  profesional,  ini  berarti  guru  tidak  hanya 

dituntut menguasai materi ajar atau mampu menyajikan bahan ajar secara tepat 

tetapi  juga  harus  mampu  menganalisis  dan  mengembangkan  kegiatan 

mengajarnya. Kemampuan ini berkaitan dengan kegiatan penelitian tindakan kelas 

serta mampu menafsirkan hasil-hasil penelitian tersebut bagi peningkatan mutu 

pembelajaran. Penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2007) dilakukan oleh seorang 

guru sebagai upaya untuk memperbaiki  proses dan hasil pembelajaran dan 

meningkatkan unjuk kerja profesionalnya. 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 37 ayat 1 menyatakan bahwa kuri-kulum 

pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: (1) pendidikan agama, (2) 

pendidikan kewarganegaraan, (3) bahasa, (4) matematika, (5) ilmu penge-tahuan 

alam, (6) ilmu pengetahuan sosial, (7) seni dan budaya, (8) pendidikan jasmani 

dan olahraga, (9) keterampilan/kejuruan, (10) muatan lokal (Depdiknas; 2007:15). 

Melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pemerintah berusaha 

memenuhi tuntutan pembaharuan tersebut yang dijabarkan dalam Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) di SD/MI yang merupakan standar 
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minimum  yang  secara  nasional  harus  dicapai  oleh  peserta  didik  dan  menjadi 

acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. 

Pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar didasarkan pada 

pemberdayaan peserta didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah dan 

pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru (BNSP, 2006). Selain itu guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing,  mengarahkan,  melatih,  menilai,  dan  mengevaluasi  peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan  formal, pendidikan menengah, 

dan pendidikan dasar (PP. No 74 tahun 2008). Dalam undang-undang No. 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen diamanatkan ada 4 kompetensi yang harus 

dimiliki guru, yaitu: (1) kompetensi pedagogik; (2) kompetensi kepribadian: (3) 

kompetensi sosial; dan (4) kompetensi profesional. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang inovatif atau 

interaktif untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

Berbagai upaya untuk memenuhi tuntutan kurikulum yaitu salah satunya 

dengan menyelenggarakan berbagai mata pelajaran dalam pembelajaran yang 

sesuai Standar Nasional Pendidikan, begitu juga halnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar (Depdiknas; 2007:210) 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan berdasarkan nilai nilai 

pancasila sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan 

moral yang berakar pada budaya bangsa yang diharapkan menjadi jati diri yang 

diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran 

yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial, 



4  

 
 

 

budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, 

terampil dan berkarater yang dilandasi pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Sekolah  sebagai  bagian  integral  dari  masyarakat  perlu  dikembangkan  sebagai 

pusat  pembudayaan  dan  pemberdayaan  peserta  didik  sepanjang  hayat,  yang 

mampu member keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan 

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran demokratis. Mata pelajaran 

PKn harus berfungsi sebagai wahana kurikuler pengembangan karakter warga 

Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab. Melalui PKn sekolah 

perlu dikembangkan sebagai pusat pengembangan wawasan, sikap, dan 

keterampilan hidup dalam kehidupan demokratis. 

Tujuan   PKn   adalah   untuk   menumbuhkan   wawasan   dan   kesadaran 

bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan 

bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri para calon-calon 

penerus bangsa yang sedang dan mengkaji  dan akan menguasai imu pengetahuaan 

dan teknologi serta seni. Tujuan pembelajaran PKn dalam Depdiknas (2006:49) 

adalah untuk memberikan  kompetensi sebagai berikut: 

a. Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu Kewarganegaraan. 

 
b. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara sadar 

dalam     kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

c. Berkembang secara positif  dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 

bangsa-bangsa lain. 
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d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

(http://cenatcenutpgsd.blogspot.com/p/hakikat-dan-fungsi.html) 
 

PKn selama ini masih dianggap mudah oleh siswa dan beranggapan bahwa 

PKn kurang mementingkan aspek penalaran seperti pelajaran eksakta, selain itu 

guru kurang memanfaatkan media yang tersedia sehingga siswa terlihat kurang 

bersemangat  dan  tidak  aktif  dalam  pembelajaran,  guru  juga  kurang 

memperhatikan karakteristik siswa dalam kegiatan belajar mengajar yaitu siswa 

masih  suka  bermain  dan  aktif  bergerak  sehingga  siswa  justru  asyik  bermain 

sendiri  dan  tidak  memperhatikan  penjelasan  dari  guru  saat  proses  belajar 

mengajar. Proses belajar mengajar yang baik menuntut siswa untuk lebih aktif 

sehingga proses belajar mengajar harus mencerminkan komunikasi dua arah, tidak 

sekedar  pemberian  informasi  searah  dari  guru  tanpa  mengembangkan  mental 

siswa. Siswa merupakan pusat dari kegiatan belajar mengajar, maka siswa perlu 

dibiasakan untuk memecahkan masalah, mengajak siswa berpikir, berdiskusi 

dengan  temannya,  dan  memahami  materi  pelajaran,  namun  kenyataanya  guru 

masih menggunakan model pembelajaran yang kurang variatif dan tidak 

memanfaatkan media sebagai alat bantu belajar sehingga siswa merasa bosan dan 

kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran PKn. Hal inilah yang 

menjadikan mata pelajaran PKn kurang disukai oleh siswa. Hal itu ditunjukkan 

dengan  perolehan  hasil  belajar PKn  yang tidak  memuaskan  dan  siswa belum 

mampu menunjukkan perilaku sebagai warga negara Indonesia yang cerdas dan 

baik, masih ada siswa yang berperilaku kurang baik misalnya mencontek, kurang 

http://cenatcenutpgsd.blogspot.com/p/hakikat-dan-fungsi.html
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menghargai teman, siswa kurang merspon terhadap pembelajaran yang diberikan 

guru serta guru kurang tepat dalam memilih model sesuai dengan materi 

pembelajaran dan kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran dan 

sebagainya. 

Permasalahan ini juga terjadi di SDN Ngaliyan 01, berdasarkan observasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti beserta tim kolaborator yakni guru 

kelas  ditemukan  data  bahwa  siswa  kelas  IIIA  belum  menunjukkan  aktivitas 

belajar dan hasil belajar yang optimal, hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PKn khusususnya pada SK.3 Memiliki harga diri, KD.3.3 Menampilkan perilaku 

yang mencerminkan harga diri masih tergolong rendah, masih banyak siswa kelas 

IIIA yang belum dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. 

Hasil belajar siswa kelas IIIA pada mata pelajaran PKn sebesar 11 (27,5%) 

mencapai KKM , dan 29 (72,5%) siswa belum mencapai KKM.  

Memperhatikan berbagai kendala peneliti bermaksud ingin memperbaiki 

kualitas pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Kooperatif Tipe  Make 

A Match.  Model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa pada mata 

pelajaran PKn materi perilaku yang mencerminkan harga diri yaitu model 

pembelajaran kooperatif teknik Make A Match. Model pembelajaran ini, 

merupakan salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Make A 

Match  atau  mencari  pasangan  merupakan  salah  satu  teknik  pembelajaran 

kooperatif yang bisa mengembangkan kemampuan siswa. Metode ini sangat 

disenangi   oleh   siswa   karena   tidak   menjemukan,   karena   guru   memancing 

kreativitas siswa menggunakan media ( Sofan Amri dan Ii f Khairu, 2010: 182) 
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Keunggulan teknik ini adalah mampu menciptakan suasana belajar aktif serta 

menyenangkan bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

1) Siswa dapat belajar dengan aktif karena guru hanya berperan sebagai 

pembimbing, sehingga siswa yang mendominasi dalam aktifitas 

pembelajaran. 

2)  Siswa  dapat  mengidentifikasi  permasalahan  yang  terdapat  dalam  kartu 

yang ditemukannya. 

3) Dapat  meningkatkan  antusiasme  siswa  dalam  mengikuti  proses 

pembelajaran. 

4)  Dengan penyelesaian soal (masalah), maka otak siswa akan bekerja lebih 

baik, sehingga proses belajarpun akan menjadi lebih baik. 

5)  Siswa dapat mengenal siswa lainnya, karena dalam proses pembelajaran 

terjadi interaksi antar kelompok dan interaksi antar siswa untuk membahas 

soal dan jawaban yang dihadapi. 

(http://pendidikanmerahputih.blogspot.com/2014/03/pengertian-model 
 

pembelajaran-make-match.html diakses pada tanggal 16-01-2015 jam 15.34) 
 

Microsoft PowerPoint (Daryanto, 2012: 157) merupakan sebuah software 

yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan Microsoft dan  merupakan salah 

satu  program  berbasis  multi  media.  Didalam  komputer, biasanya  program  ini 

sudah dikelompokkan dalam program Microsoft Office. Program ini dirancang 

khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang diselenggarakan oleh 

perusahan, pemerintah, pendidikan maupun perorangan, dengan berbagai fitur 

menu yang mampu menjadi kan nya sebagai media komunikasi yang menarik. 

http://pendidikanmerahputih.blogspot.com/2014/03/pengertian-model%20pembelajaran-make-match.html%20diakses%20pada%20tanggal%2016-01-2015
http://pendidikanmerahputih.blogspot.com/2014/03/pengertian-model%20pembelajaran-make-match.html%20diakses%20pada%20tanggal%2016-01-2015
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Penelitian yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 

Match diantaranya, penelitian yang berjudul òEfektifitas Metode Coperative 

Learning  Tipe  Make  A  Match  Terhadap  Aktivitas  dan  Hasil  Belajar  Mata 

Pelajaran   Pendidikan   Kewarganegaraan   Materi   Globalisai   di   SD   Negeri 

Kaligangsa Kulon 01 Brebesò dengan hasil penelitian bahwa hasil belajar PKn 

materi pokok Globalisasi dengan penerapan metode Make A Match di SD Negeri 

Kaligangsa 01  Brebes  menunjukan adanya peningkatan rata-rata dari rata-rata 

59,5  menjadi  73,04.  (Hermanto.  2011);  penelitian  yang  berjudul  ñPenerapan 

Model  Pembelajaran  Kooperatif  Teknik  Make  A  Match  dalam  Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA Sumber Energi Siswa Kelas II SDN Yamansari 02 Lebaksiu 

Tegalò dengan hasil penelitian bahwa hasil belajar IPA materi pokok sumber 

energi dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tekhnik Make A Match 

pada siswa kelas II  SDN Yamansari 02 menunjukkan adanya peningkatan dari 

rata-rata nilai 71, 97 menjadi 74, 05 dengan ketuntasan belajar siswa 74% pada 

siklus  I menjadi  79%  pada  siklus  II .  Pembelajaran  ini  mampu  meningkatkan 

aktivitas belajar siswa pada siklus I rata-rata 62, 5% menjadi 80% pda siklus II . 

(Laela. 2009) 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan belajar 

pembelajaran   PKn,   dimana   siswa   lebih   aktif,   kreatif   dan   terampil   serta 

mempunyai karakter  yang berbudi luhur sesuai  dengan  kepribadian serta rasa 

tanggungjawab terhadap bangsa dan negara. Dari uraian  latar belakang tersebut 

diatas maka peneliti akan mengkaji  melalui penelitian tindakan kelas dengan judul 

ñPeningkatan Kualitas Pembelajaran PKn Melalui Pembelajaran Kooperatif  Tipe 
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Make A Match Berbantuan PowerPoint Pada Siswa Kelas IIIA SDN Ngaliyan 01 

 
Semarangò 

 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH 
 

 
 

1.2.1. Rumusan masalah 
 

 

Berdasar latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : Bagaimanakah cara meningkatkan Kualitas Pembelajaran PKn Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan PowerPoint Pada Siswa 

Kelas IIIA SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut : 

 
1.   Apakah melalui pembelajaran kooperatif tipe make match berbantuan media 

PowerPoint dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn 

pada kelas IIIA SDN Ngaliyan 01? 

2.   Apakah melalui pembelajaran kooperatif tipe Make A Match  berbantuan 

media PowerPoint dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

pembelajaran PKn pada siswa kelas IIIA SDN Ngaliyan 01? 

3.   Apakah melalui pembelajaran kooperatif tipe Make A Match   berbantuan 

media PowerPoint dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas 

III SDN Ngaliyan 01? 

1.2.2. Pemecahan Masalah 
 

Pemecahan masalah yang diajukan berupa penelitian tindakan kelas (PTK) 

melalui tiga siklus, masing-masing siklus dengan tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan dan refleksi. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
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Make A Match diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada KD.3.3 

 
Menampilkan perilaku yang mencerminkan harga diri.   Berdasarkan diskusi 

bersama tim kolaborasi, bertolak /berdasarkan akar penyebab masalah dan 

didasarkan kajian teori  maka didapatkan alternative pemecahan masalah  yaitu 

dengan menggunakan Model Make A Match berbantuan PowerPoint pada 

pembelajaran merunjuk pendapat ahli Huda, (2014:251) 

Langkah-langah model Kooperatif tipe Make A Match berbantu media 

 
PowerPoint 

 

 
 

Langkah-langkah 

Kooperatif Tipe Make 

A Match menurut 

Huda,(2014:251) 

 
 

 
Langkah-langkah 

media PowerPoint 

Langkah-langah model Kooperatif tipe Make 
A Match berbantu media PowerPoint 

 
 

Keterampilan Guru 

 
 

Aktiv itas siswa 

1.  Guru    menyampaikan 
 

materi atau memberi 

tugas kepada siswa 

untuk mempelajari 

materi di rumah. 

2. Siswa    dibagi    ke 

dalam 2 kelompok, 

misalnya kelompok A 

dan kelompok     B. 

Kedua kelompok 

diminta untuk 

berhadap-hadapan. 

3. Guru      membagikan 

kartu pertanyaan 

kepada kelompok A 

dan kartu    jawaban 

1.   Merumusk 
 

an tujuan. 
 

2.   Persiapan 

guru. 

3.   Persiapan 

kelas. 

4.   Langkah 

penyajian 

pembelajar 

an         dan 

pemanfaata 

n media. 

5. Langkah 

kegiatan 

belajar 

1.    melakukan 
 

kegiatan           pra 

pembelajaran. 

2. membuka 

pembelajaran. 

3. menyajikan materi 

pembelajaran 

dengan         media 

PowerPoint. 

4. membentuk 

kelompok, 

misalnya 

kelompok  A  dan 

kelompok B. 

5.    membagikan kartu 

1.   Mempersiapkan 
 

diri 

mempersiapkan 

pelajaran  untuk 

menerima 

pelajaran. 

2.   Menanggapi 

apresepsi guru. 

3.   Memperhatikan 

materi 

pembelajaran 

yang    disajikan 

oleh guru 

dengan 

menggunakan 



 

 
 

 
kepada kelompok B. 

 

4. Guru  menyampaikan 

kepada siswa bahwa 

mereka harus mencari 

mencocokan  kartu 

yang dipegang dengan 

kartu kelompok lain. 

Guru juga perlu 

menyampaikan 

batasan maksimum 

waktu yang ia berikan 

kepada mereka. 

5.  Guru  meminta  semua 

anggota  kelompok  A 

untuk              mencari 

pasangannya            di 

kelompok     B.     Jika 

mereka               sudah 

menemukan 

psangannya    masing- 

masing, guru meminta 

mereka      melaporkan 

diri  kepadanya.  Guru 

mencatat mereka pada 

kertas     yang    sudah 

dipersiapkan. 

6. Jika    waktu    sudah 

habis, mereka harus 

diberitahu  bahwa 

waktu sudah habis. 

Siswa yang belum 

menemukan pasangan 

diminta               untuk 

siswa. 
 

6.   Langkah 

evaluasi 

pengajaran. 

pertanyaan kepada 
 

kelompok A dan 

kartu jawaban 

kepada kartu 

kelompok B. 

6. Menyampaikan 

aturan         diskusi 

kepada          siswa 

bahwa        mereka 

harus         mencari 

mencocokan  kartu 

yang        dipegang 

dengan          kartu 

kelompok lain. 

7. Meminta     semua 

anggota kelompok 

A untuk mencari 

pasangannya di 

kelompok B. 

8. Memberikan 

konfirmasi tentang 

kebenaran        dan 

kecocokan 

pertanyaan       dan 

jawaban           dari 

pasangan        yang 

memberikan 

presentasi. 

9. Memanggil 

pasangan 

media 
 

PowerPoint. 
 

4.   Memperhatikan 

pengarahan 

pembentukan 

kelompok    dan 

aturan        yang 

diberikan    oleh 

guru. 

5.   Mencari 

pasangan   yang 

sesuai     dengan 

kartu          yang 

dimiliki  dengan 

batas        waktu 

yang 

ditentukan. 
 

6.   Siswa         yang 

belum 

menemukan 

pasangan ketika 

waktu        habis 

berkumpul 

sendiri 

7.   Siswa 

melakukan 

presentasi 

ketika dipanggil 

oleh guru. 

8.   Pasangan     lain 
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berkumpul tersendiri. 

 

7.  Guru  memanggil  satu 

pasangan            untuk 

presentasi.    Pasangan 

lain  dan  siswa  yang 

tidak       mendapatkan 

pasangan 

memperhatikan      dan 

memberikan 

tanggapan apakah 

pasangan  itu  cocok 

atau tidak. 

8.  Terakhir,              guru 

memberikan 

konfirmasi tentang 

kebenaran dan 

kecocokan pertanyaan 

dan jawaban dari 

pasangan yang 

memberikan 

presentasi. 
 

9. Guru         memanggil 

pasangan berikutnya, 

begitu seterusnya 

sampai seluruh 

pasangan melakukan 

presentasi. 

 berikutnya,  begitu 
 

seterusnya  sampai 

seluruh   pasangan 

melakukan 

presentasi. 

yang          tidak 
 

mendapat 

pasangan   yang 

sesuai 

memperhatikan 

dan      memberi 

tanggapan 

apakah 

pasangan itu 

cocok   atau 

tidak. 

9.   Siswa 

memperhatikan 

konfirmasi 

jawaban     yang 

benar dari guru. 

 
 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 
 

Berdasarkan  masalah  yang  telah  di  rumuskan,  maka  tujuan  penelitian 

antara lain: 

1.3.1 Tujuan umum 
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Meningkatkan kualitas pebelajaran PKn  menggunakan model kooperatif 

tipe Make A Match berbantuan PowerPoint pada siswa kelas IIIA SDN 

Ngaliyan 01 Semarang. 

1.3.2 Tujuan khusus 

 
1. Meningkatkan aktifitas   siswa dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Make A Match berbantuan PowerPoint dalam pembelajaran PKn 

siswa kelas IIIA SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

2.  Meningkatkan keterampilan guru dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Make A Match   berbantuan PowerPoint dalam pemebelajaran PKn 

siswa kelas IIIA SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

3.  Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Make A Match berbantuan PowerPoint dapat dalam pembelajaran 

PKn  kelas IIIA SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

1.4. MANFAA T PENELITIAN 
 

 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

 
Diperolehnya pengetahuan baru tentang pembelajaran PKn melalui 

penerapan model Make A Match bagi siswa kelas IIIA     SD Negeri 

Ngaliyan 01 semarang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

1)  Meningkatkan    pengetahuan    siswa    secara    akademik    dan 

meningkatkan  proses dan hasil belajar siswa. 

2)  Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn. 
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3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa khususnya pada 

mata pelajaran PKn. 

b. Bagi Guru 

 
1)  Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn. 

 
2)  Penelitian   ini   diharapkan   mampu   memotivasi   guru   untuk 

senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan   pembelajaran   kooperatif   tipe   Make   A   Match, 

sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa semakin meningkat. 

3)  Sebagai bahan masukan kepada guru kelas III untuk memecahkan 

permasalahan secara terencana, sistematis dan memberikan 

wawasan, keterampilan, dan pemahaman model pembelajaran yang 

terkait dengan pembelajaran PKn 

c. Bagi sekolah 

 
1) Diperolehnya  masukan  bagi  sekolah  dalam  usaha  perbaikan 

proses pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan mutu 

sekolah. 

2) Sebagai masukan dalam memperbaiki  dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara efektif, dan efisien, dan secara umum dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

2.1 KERANGKA  TEORI  
 

 
 

Landasan teori adalah dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang berusaha meningkatkan 

hasil  belajar  PKn  siswa  melalui  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Make  A 

Match  .  Berdasarkan  alasan  tersebut  maka  berikut  ini  akan  dibahas  tentang 

hakikat belajar, hakikat pembelajaran, aktivitas siswa, performansi guru, 

pembelajaran PKn, karakteristik siswa SD, model pembelajaran kooperatif, 

keunggulan pembelajaran kooperatif, model pembelajaran kooperatif tipe Make A 

Match, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. 

 

2.1.1 Pengertian Belajar  
 

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 

masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata òbelajarò merupakan kata yang 

sudah tidak asing lagi. Bahakan sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

semua kegaiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. 

Menurut Whittaker, misalnya, merumuskan belajar sebagai proses dimana tingkah 

laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman. Cronbach (dalam 

Djamarah, 2011:12) berpendapat bahwa learning is shown by chage in behavior 

as a result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukan. Oleh 



16 
 

 
 

 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Howard L. Kingkey 

mengatakan bahwa learning is the process by which behavior (in the broader 

sense) in  originated or  changed  through  practive or  training.  Belajar  adalah 

proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui 

pratek dan latihan. Slamet (dalam Djamarah, 2011:13) juga merumuskan 

pengertian tentang belajar. Menurutnya belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

Menurut Piaget (dalam Soeparwoto, 2007: 87) karakteristik perkembangan 

intelegensi didasarkan pada empat stadium, yaitu (1) stadium sensori-motorik (0- 

18 atau 24 bulan), (2) stadium pra-operasional (18 bulan-7 tahun), (3) stadium 

operasional konkret (7-11 tahun), dan (4) stadium operasional formal (mulai 11 

tahun) masing-masing stadium  mempunyai  karakteristik  yang berbeda.  Dalam 

perkembangan kognitif,  selama stadium sensori motorik, intelegensi anak baru 

nampak dalam aktivitas motorik, dalam stadium ini yang penting adalah tindakan 

konkret. Pada stadium pra operasional, dimulai dengan penguasaan bahasa yang 

sistematis,   anak   sudah   mampu   menirukan   tingkah   laku   yang   dilihatnya. 

Sedangkan dalam stadium operasional konkret anak dapat berpikir secara logis 

mengenai segala sesuatu. Pada tahap operasional konkret anak belum mampu 

memperhitungkan   kemungkinan-kemungkinan   yang   mungkin   ada.   Hal   ini 

berubah  dengan  datangnya  stadium  operasional  formal,  dimana  anak  sudah 

mampu mencapai logika dan rasio serta dapat berfikir abstrak. 
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Berdasarkan teori Piaget siswa Sekolah Dasar berada pada tahap operasi 

kongkrit di mana pada tahap ini siswa SD berada pada perbaikan dalam 

kemampuan untuk berpikir secara logis atau masih pada tahap berfikir kongkrit, 

sehingga sulit bagi siswa SD memahami konsep dalam PKn. Sehingga mereka 

akan mengalami kesulitan. Akibatnya hasil belajar siswa rendah. 

Menurut Brunner (dalam Indriana, 2011: 199-200) proses 

belajar  adalah  proses  sosial  dan  aktif di  mana  para  siswa mampu 

mengkonstruksi  ide-ide  atau  konsep-konsep  baru  berdasar 

pengetahuan mutakhir mereka. Hal tersebut adalah proses yang 

berkelanjutan yanng dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: (1) Tahap 

menjadikan (enactive), para siswa harus mengalami hal-hal konkret 

atau  memanipulasi  objek-objek  ditangan  mereka  lalu  menyentuh 

benda  yang sesungguhnya  agar bisa  memahami.  (2) Tahap  iconic, 

siswa mampu mempresentasikan bahan-bahan secara grafis, sehingga 

bisa memecahkan masalah mereka. (3) Tahap simbolik, siswa mampu 

menggunakan logika, keterampilan tatanan berpikir yang lebih tinggi. 

Tahap-tahap ini tidak dikaitkan dengan usia melainkan pada 

lingkungan. Oleh karena itu pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

dasar khususnya dalam pembelajaran PKn perlu adanya suatu proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa dan mengaitkan materi dengan 

kegiatan kehidupan sehari-hari siswa. Sehingga siswa mudah 

memahami konsep dalam PKn. 

 
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match inilah siswa 

akan  menemukan  sendiri  pemahamannya  sesuai  dengan  tahap  perkembangan 

anak. Anak akan memahami konsep yang mereka pelajari secara aktif bekerja 

sama dengan teman sekelompoknya, bagi mereka yang belum paham dan kurang 

memahami konsep akan dapat terbantu oleh teman sekelompoknya. 

2.1.2 Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Belajar  
 

Menurut  Rifa i  (2009:97)  menyatakan  bahwa faktor  yang memberikan 

kontribusi terhadap proses serta hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal 

siswa. Kondisi internal mencakup: a. kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh; 
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b. kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional; dan c. kondisi sosial, 

meliputi kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Faktor internal terbentuk 

akibat pertumbuhan, pengalaman belajar sebelumnya, dan perkembangan. 

Beberapa faktor eksternal seperti: variasi dan tingkat kesulitan materi belajar 

(stimulus) yang dipelajari (direspon), tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, 

dan budaya belajar masyarakat akan mempengaruhi kesiapan, proses, dan hasil 

belajar. 

Secara umum faktor yang mempengaruhi belajar ada dua, faktor internal 

dan eksternal, faktor internal meliputi faktor fisiologis (kesehatan jasmani) dan 

psikologis (kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan bakat), sedangkan factor 

eksternal digolongkan menjadi dua yaitu faktor lingkungan sosial (sekolah, 

masyarakat, keluarga) dan lingkungan nonsosial (alamiah, instrumental, materi 

pelajaran) menurut Baharuddin (2012:19). 

Berbeda dengan pendapat Slameto (2010:54) mengungkapkan factor yang 

mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua yaitu: 

a. Faktor intern 

Faktor  intern  yaitu  jasmaniah,  psikologis,  dan  kelelahan. 

Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh. Faktor psikologi 

meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 

kesiapan. Faktor kelelahan secara jasmani maupun rohani 

menyebabakan minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 

menjadi hilang. 

b. Faktor ekstern 

Faktor ekstern yaitu faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Siswa yang belajar menerima pengaruh keluarga berupa: cara orang 

tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, 

dan keadaan ekonomi. Sedangkan faktor sekolah mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru-siswa atau siswa-siswa, disiplin 

sekolah, waktu  sekolah,  standar  pelajaran,  keadaan  gedung,  model 

belajar, serta tugas rumah. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang 

mempengaruhi  belajar  karena  siswa  berada  didalam  lingkungan 
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masyarakat. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat peneliti 

simpulkan factor-faktor belajar yang dialami oleh siswa dalam proses 

pembelajaran ada dua yaitu dalam dan luar. Faktor dalam meliputi 

kondisi fisik, psikis, dan sosial. Sedangkan faktor luar meliputi variasi 

dan   tingkat   kesulitan   materi,   tempat   belajar,   iklim,   suasana 

lingkungan, dan budaya. 

 
Peneliti dapat menyimpulkan faktor  yang mempengaruhi belajar  terdiri 

dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal atau factor yang 

mempengaruhi dari dalam antara lain, kejiwaan siswa, minat, bakat, dan motivasi. 

Faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi dari luar antara lain lingkungan 

tempat siswa tinggal. 

2.1.3 Pembelajaran 

 
Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa (event) eksternal peserta didik 

yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar  yang mempengaruhi 

peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan, 

menurut Briggs (dalam Rifaôi, 2009:191) Serangkaian proses yang dilakukan 

melalui usaha guru untuk membentuk tingkah laku positif siswa agar mencapai 

tujuan dan kompetensi yang dikuasai dalam berinteraksi dengan lingkungan. 

Menurut   Hamalik   (dalam   Siddiq,   2008:77)   ada   tujuh 

komponen dalam pembelajaran di mana satu dengan yang lain saling 

terintegrasi. Tujuh komponen tersebut akan dijabarkan dalam 

penjelasan dibawah ini. 

a.   Tujuan pendidikan dan pengajaran 

Tujuan pembelajaran  berperan sebagai arah  dan target 

pencapaian dari suatu kegiatan pembelajaran. Rumusan tujuan 

pembelajaran memuat kompetensi yang harus dikuasai siswa setelah 

mengikuti pembelajaran, baik kompetensi kognitif, afektif dan 

psikomotorik.  Tujuan  pembelajaran  merupakan  komponen  utama 

yang   harus   terlebih   dahulu   dirumuskan   sebelum   menentukan 

komponen pembelajaran yang lain. 

b.   Peserta didik atau siswa 

Siswa merupakan komponen pembelajaran yang terpenting, 

karena   komponen   siswa   sebagai   pelaku   belajar   dalam   proses 
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pembelajaran. Aspek penting dari komponen siswa yang harus 

diperhatikan   dalam   pembelajaran   adalah   karakteristiknya.   Siswa 

adalah individu yang unik dan memiliki sifat individu yang berbeda 

antara siswa satu dengan yang lain. 

c.   Tenaga pendidikan khususnya guru 

Guru merupakan komponen pembelajaran yang berperan sebagai 

pelaksanadan penggerak kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru harus berperan ganda, dalam arti guru tidak hanya 

sebagai pengajar (informatory) saja, akan tetapi harus mampu menjadi 

programmer pembelajaran, motivator belajar, fasilitator pembelajaran, 

organisator, konduktor, actor, dan peran-peran lain yang dibutuhkan 

oleh siswa dalam pembelajaran. 

d.   Perencanaan pengajaran sebagai segmen kurikulum 

Materi pelajaran merupakan komponen isi pesan dalam 

kurikulum yang harus disampaikan kepada siswa. Komponen ini 

memiliki  bentuk pesan yang beragam, ada yang berbentuk fakta, 

konsep, prinsip/kaidah, prosedur, problema, dan sebagainya. 

Komponen ini berperan sebagai isi atau materi yang harus dikuasai 

siswa dalam proses pembelajaran. 

e.   Strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah komponen cara pembelajaran yang 

harus dilakukan oleh guru dalam menyampaikan pesan/materi 

pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran. 

f.   Media pengajaran 

Guru memiliki  banyak peran dalam pembelajaran tatap muka, 

termasuk diantaranya guru sebagai informatory harus berusaha 

menginformasikan materi/pesan pembelajaran secara jelas dan mudah 

diterima oleh siswa. Ini berarti guru harus menyiapkan bahan 

pembelajaran seperti alat peraga dan media pembelajaran yang dapat 

membantunya dalam menyajikan pesanpembelajaran dengan media 

(alat perantara penyampaian pesan) ini pembelajaran menjadi efektif 

dan efisien. 

g.   Evaluasi pengajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen yang berperan 

untuk menetapkan keberhasilan dan kegagalan aktivitas pembelajaran. 

Ada tiga bentuk evaluasi dalam pembelajaran. Pertama, evaluasi 

program  pembelajaran  yaitu  evaluasi  yang  dilakukan  untuk 

mengetahui seberapa kualitas program pembelajaran yang telah 

dirancang dan dilaksanakan. Kedua, evaluasi proses pembelajaran 

yaitu, evaluasi yang dirancang untuk mengamati proses pembelajaran 

sedang berlangsung. Ketiga, evaluasi hasil belajar, yaitu evaluasi yang 

dirancang untuk mengetahui hasil pembelajaran dalam bentuk 

hasil/prestasi belajar siswa. 

Dari   penjelasan   diatas   dapat   disimpulkan   bahwa   pembelajaran   yang 

merupakan proses sistematis memiliki  komponen-komponen pembelajaran yang 
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memiliki  peran penting dalam meningkatkan keberhasilan belajar. Seluruh 

komponen dalam pembelajaran saling berinteraksi guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

2.1.4 Kualitas Pembelajaran 
 

 
1.  Pengertian Kualitas Pembelajaran 

 
Menurut  Etzioni  (dalam  Hamdani,  2011:194)  kualitas  dapat  dimakna 

dengan istilah mutu atau keefektifan. Secara definit if, efektivitas dapat dinyatakan 

sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Efektivitas 

merupakan  suatu  konsep  yang lebih  luas  mencakup  berbagai  faktor  di  dalam 

maupun  di  luar  diri  seseorang.  Efektivitas  tidak  hanya  dapat  di lihat  dari  sisi 

produktivitas, tetapi juga dapat dilihat dari sisi persepsi atau sikap orangnya. 

Dengan demikian, efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting karena 

mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan seseorang dalam mencapi 

sasaran atau tingkat pencapaian tujuan-tujuan, menurut Miskel (dalam Hamdani, 

2011:194). Sementara itu, belajar dikatakan sebagai komunikasi terencana yang 

menghasilkan perubahan sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam hubungan 

dengan sasaran khusus yang berkaitan dengan pola perilaku individu untuk 

mewujudkan tugas atau pekerjaan tertentu. 

Menurut Bramley (dalam Hamdani, 2011:194). mengemukakan aspek- 

aspek kualitas pembelajaran sebagai berikut: (1) peningkatan pengetahuan,(2) 

peningkatan keterampilan, (3) perubahan sikap, (4) perilaku, (5) kemampuan 

adaptasi, (6) peningkatan integrasi,(7) peningkatan partisipasi, (8) peningkatan 

interaksi kultural. 
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Dikti  (dalam Depdiknas, 2004:7) menjelaskan indikator kualitas 

pembelajaran dapat dilihat antara lain dari perilaku pembelajaran guru, perilaku 

dan dampak belajar siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media 

pembelajaran   dan   sistem   pembelajaran.   Masing-masing   indikator   secara 

singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Perilaku  pembelajaran  guru,  dapat  dilihat  dari  kinerjanya  sebagai 

berikut. 

1)  Membangun persepsi dan sikap positif siswa terhadap belajar 

 
2)  Menguasai   disiplin   ilmu   yang   berkaitan   dengan   keluasan   dan 

kedalaman jangkauan substansi dan metodologi dasar keilmuan, serta 

mampu memilih, menata, mengemas dan mempresentasikan materi 

sesuai kebutuhan siswa 

3) Guru perlu memahami keunikan siswa dengan segenap kelebihan, 

kekurangan, dan kebutuhannya. Memahami lingkugan keluarga, sosial 

budaya, dan kemajemukan masyarakat tempat siswa berkembang 

4)  Menguasai  pengelolaan  pembelajaran  yang  mendidik  berorientasi 

pada siswa tercermin dalam kegiatan merencanakan, melaksanakan, 

serta mengevaluasi pembelajaran secara dinamis, untuk membentuk 

kompetensi siswa yang dikehendaki 

5) Mengembangkan kepribadian sebagai kemampuan untuk dapat 

mengetahui, mengukur, dan mengembangkan kemampuannya secara 

mandiri. 
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b. Perilaku dan dampak belajar siswa dapat dilihat dari kompetensinya 

sebagai berikut: 

1) Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar, termasuk 

didalamnya persepsi dan sikap terhadap mata pelajaran, guru, media, 

dan fasilitas belajar serta iklim belajar. 

2)  Mau dan mampu mendapatkan dan mengintegrasikanpengetahuan dan 

keterampilan serta membangun sikapnya. 

3)  Mau dan mampu memperluas serta memperdalam pengetahuan dan 

keterampilan serta memantapkan sikapnya. 

4)  Mau   dan   mampu   menerapkan   pengetahuan,   keterampilan,   dan 

sikapnya secara bermakna. 

5)  Mau  dan  mampu  membangun  kebiasaan  berfikir,  bersikap,  dan 

bekerja produktif. 

c. Iklim pembelajaran mencakup hal berikut. 

 
1)  Suasana  kelas  yang  kondusif  bagi  tumbuh  dan  berkembangnya 

kegiatan pembelajaran  yang berkembangnya kegiatan pembelajaran 

yang menarik, menantang, menyenangkan dan bermakna bagi 

pembentukan profesionalitas kependidikan. 

2)  Perwujudan   nilai   dan   semangat   ketauladanan,   prakarsa,   dan 

kreativitas guru. 

d. Materi pembelajaran yang berkualitas tampak dari hal berikut. 

 
1)  Kesesuaiannya  dengan  tujuan  pembelajaran  dan  kompetensi  yang 

harus dikuasai siswa. 
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2)  Ada keseimbangan antara keluasaan dan kedalaman materi dengan 

waktu yang tersedia. 

3)  Materi pembelajaran sistematis dan kontekstual. 

 
4) Dapat mengakomodasikan partisipasi aktif siswa dalam belajar 

semaksimal mungkin. 

5)  Dapat   menarik   manfaat   yang   optimal   dari   perkembangan   dan 

kemajuan bidang ilmu, teknologi, dan seni. 

6)  Materi pembelajaran memenuhi kriteria filosofis, profesional, psiko- 

pedagogis dan praktis. 

e. Media pembelajaran yang berkualitas dapat dilihat dari hal berikut. 

 
1)  Dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. 

 
2)  Mampu memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan siswa, siswa 

dengan guru, serta siswa dengan ahli bidang ilmu yang relevan. 

3)  Media pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

 
4)  Melalui media pembelajaran, mampu mengubah suasana belajar dari 

siswa yang pasif menjadi aktif berdiskusi dan mencari informasi 

melalui berbagai sumber belajar yang ada. 

f. Sistem pembelajaran di lembaga mampu menunjukkan kualitasnya jika 

ditemukan hal sebagai berikut. 

1)  Dapat menonjolkan ciri  khas keunggulannya, memiliki penekanan dan 

kekhususan lulusannya, responsif terhadap berbagai tantangan secara 

internal maupun eksternal. 
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2)  Memiliki perencanaan yang matang dalam bentuk rencana strategis 

agar semua upaya dapat dilaksanakan secara sinergis oleh komponen 

sistem pendidikan dalam tubuh lembaga. 

3) Ada semangat perubahan yang dicanangkan dalam visi dan misi 

lembaga yang mampu membangkitkan upaya kreatif dan inovatif dari 

semua siswa melalui berbagai aktivitas pengembangan. 

4) Dalam  rangka  menjaga  keselarasan  antar  komponen  sistem 

kependidikan di lembaga, pengendalian dan penjaminan mutu perlu 

menjadi salah satu mekanismenya. 

Dari  pengertian  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  kualitas 

pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran yang 

dapat  diperoleh  melalui  berbagai  usaha  yang  diukur  dan  dikaji  melalui 

beberapa indikator. Namun dalam penelitian ini peneliti akan menjelaskan dan 

mengkaji  kualitas pembelajaran yang dipengaruhi oleh keterampilan guru, 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas IIIA 

SDN Ngaliayan 01 semarang . 

2.1.5 Keterampilan Guru 
 

Guru merupakan salah satu bagian penting pada bidang pendidikan dan 

mempunyai tanggung jawab yang besar dalam rangka membawa siswanya pada 

hasil yang optimal dalam proses belajar mengajar.  Sehingga seorang guru harus 

penuh dedikasi dan mempunyai ke-terampilan dalam membina dan membimbing 

siswanya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi .Untuk 
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menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenang-kan diperlukan berbagai 

keterampilan, diantaranya keterampilan mengajar. 

Menurut Djamarah (2011:19) bahwa keterampilan dasar mengajar dalam 

program pengajaran di kelas adalah sebagai berikut. 

a.   Keterampilan dasar bertanya 

 
Bertanya merupakan kegiatan universal yang akan selalu digunakan oleh 

guru dalam semua bentuk pembelajaran. Guru dapat membuat pertanyan untuk 

seluruh  kelas,  kelompok  atau  individu,  akan  memiliki  pengaruh  yang  sangat 

berarti pada hasil belajar dan  suasana belajar di kelas baik secara sosial maupun 

emosional. Dengan bertanya dapat membantu siswa dalam menerima informasi 

dan menggembangkan ketrampilan kognitif  tingkat tinggi. Ketrampilan bertanya 

di bagi menjadi dua yaitu ketrampilan bertanya dasar dan bertanya lanjut. 

Komponen-komponen keterampilan bertanya antara lain penyusunan kata-kata, 

struktur  ,  pemusatan,  pindah  gilir,  distribusi,  pemberian  waktu,  hangat  dan 

antusias, promting,  dan perubahan tuntutan tingkat kognitif.  

b.   Keterampilan dasar  bertanya lanjut 

 
Untuk mengembangkan ketrampilan berfikir k ognitif dan tingkat kekriti san 

siswa terhadap perkembangan masalah yang akan dihadapi di dunia nyata, guru 

harus  mengembangkan  teknik  bertanya.  Ketrampilan  bertanya  lanjut 

meningkatkan respon siswa, kemampuan berfikir siswa dan kekriti san siswa. 

Komponen ketrampilan bertanya lanjut antara lain: 

1)  penggunaan dalam kelas masih memakai komponen ketrampilan bertanya 

dasar 



27  

 
 

 

2)  variasi taksonomi 

 
3)  pertanyaan melacak 

 
4)  pemberian waktu tambahan untuk memberi makna khusus 

 
5)  meningkatkan interaksi antar siswa. 

 
c.   Keterampilan dasar memberikan penguatan 

 
Keterampilan memberikan penguatan adalah keterampilan dalam 

memberikan penghargaan dan persetujuan guru terhadap tingkah laku siswa yang 

dinyatakan dalam bentuk antara lain : kata-kata membenarkan, pujian, senyuman, 

anggukan, atau member hadiah secara material. 

Komponen-komponen keterampilan penguatan antara lain : 

 
1)  penguatan verbal 

 
2)  penguatan berupa mimik muka dan gerakan badan (gestural) 

 
3)  penguatan dengan cara kegiatan. Contoh pulang lebih awal, waktu istirahat 

lebih, menjadi ketua, membantu siswa lain dan lain-lain 

4)  penguatan dengan mendekati anak 

 
5)  penguatan dengan sentuhan 

 
6)  penguatan  dengan  tanda.  contoh  penyematan  kartu  bintang,  atau  kata 

 
ñcerdas, pintar atau juaraò 

 
d.   Keterampilan dasar memberikan variasi 

 
Keterampilan memberikan variasi adalah upaya guru menggunakan seni 

mengajar situasi dengan mengubah gaya mengajar, menggunakan media 

pembelajaran, atau mengubah pola interaksi dengan maksud menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan. 
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Komponen-komponen keterampilan variasi mengajar meliputi: 

 
1)  variasi gaya mengajar : variasi suara guru, pemusatan penekanan (focusing), 

pemberian waktu (pausing), kontak pandang (eye contact), gerak anggota 

badan (gesturing), dan pindah  posisi; 

2)  variasi media dan bahan ajar : variasi media lihat (visual) , variasi media 

dengar (audio)  dan variasi media taktil; 

3)  variasi interaksi : guru mengenalkan perubahan dalam pola interaksi antara 

guru dengan siswa dan juga menganekaragamkan kegiatan belajar siswa yang 

terlibat. 

e.   Keterampilan dasar menjelaskan 

 
Keterampilan menjelaskan adalah menceritakan atau menggambarkan materi 

belajar secara lisan, sistematis dan terencana sehingga memudahkan siswa untuk 

memahami bahan pelajaran. Komponen keterampilan dasar menjelaskan terdiri 

dari: 

1)  Analisis dan perencanaan menjelaskan 

a)  isi pesan; 

b)  penerima  pesan,  disesuaikan  dengan  usia,  jenis  kelamin,  pengalaman, 

lingkungan dan kebijakan. 

2)  Penyajian suatu penjelasan 

 
a)  kejelasan dalam menyampaikan materi; 

 
b)  memberikan contoh; 

 
c)  memberikan penekanan pada hal yang penting; 

 
d)  memberikan umpan balikan pada siswa; 
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e)  guru menyampaikan materi secara sistematis melalui media gambar. 

f.  Keterampilan dasar membuka dan menutup pelajaran 

Keterampilan membuka pelajaran adalah menciptakan sikap mental dan 

menimbulkan perhatian anak agar siap dan terpusat pada pembelajaran.Sedangkan 

keterampilan menutup pelajaran adalah keterampilan mengakhiri kegiatan inti 

pelajaran.Komponen keterampilan membuka pelajaran terdiri dari: 

1)  membangkitkan minat/perhatian siswa; 

 
2)  menimbulkan motivasi siswa; 

 
3)  memberi acuan atau struktur, dan 

 
4)  menunjukkan kaitan. 

 
Komponen keterampilan menutup pelajaran yaitu: 

 
1)  meninjau kembali (review); 

 
2)  mengevaluasi. 

 
g. Keterampilan mengelola kelas 

 
Mengelola kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

menegembalikan  kondisi  belajar  yang  optimal  dan  kondusif  agar  tercapainya 

tujuan pengajaran yang efisien dan memungkinkan siswa untuk belajar. 

1) Keterampilan  yang  berhubungan  dengan  penciptaan  dan  pemeliharaan 

kondisi belajar yang optimal 

2) Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang 

optimal 

h. Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil  
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Diskusi  kelompok  adalah  merupakah  salah  satu  strategi  yang 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara kooperatif, membagi informasi, 

membuat keputusan dan suatukonsep atau memecahkan suatu masalah melalui 

suatu proses secara terstruktur dan melibatkan proses berfikir  dan saling 

menghargai.Komponen keterampilan dasar membimbing diskusi kelompok kecil: 

1)  memusatkan perhatian siswa terhadap topik dan tujuan diskusi; 

 
2)  mengklasifikasi masalah; 

 
3)  menganalisis  pandangan siswa; 

 
4)  meningkatkan kontribusisumbangsih pikiran siswa dalam diskusi; 

 
5)  membagi partisisipasi dan kesempatan dalam sumbangan pikiran. dan; 

 
6)  menutup diskusi. 

 
i.  Keterampilan mengajar perorangan atau kelompok kecil  

 
Pengajaran perorangan diartikan sebagai suatu proses dimana setiap anak 

didik dibantu mengembangkan kemajuan dalam mencapai tujuan berdasarkan 

kemampuan, pendekatan, dan bahan pelajaran. Pencapaian kemampuan akan 

tercapai jika terjadinya hubungan interpersonal yang sehat dan akrab dapat terjadi 

antara guru-siswa, maupun antara siswa dan siswa, baik dalam kelompok kecil 

maupun perorangan.  Komponen keterampilan dasar mengajar perorangan atau 

kelompok kecil: 

1) keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, guru menciptakan 

hubungan yang akrab dan sehat antara guru dan siswa, dan hubungan siswa 

dengan siswa; 

2)  keterampilan mengorganisasikan siswa dalam kelompok atau perorangan; 
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3)  keterampilan membimbing dan membantu belajar siswa; 

 
4)  keterampilan pengajaran guru sesuai kurikulum; 

 
5)  keterampilan  mengaplikasikan  ketrampilan  guru  dalam  kegiatan  belajar 

mengajar. 

Bedasarkan penjelasan tentang keterampilan guru, yang dimaksud dengan 

ketereampilan guru dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan guru dalam pembelajaran yang akan dikemas melalui model Make A 

Match berbantu media PowerPoint. 

2.1.6 Aktivitas Siswa 

 
Menurut Sardiman (2011:7) aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 

sangat penting di dalam interaksi belajar-mengajar. Aktiv itas yang dimaksudkan 

di sini bukan hanya aktivitas fisik tetapi mencakup aktivitas mental. Pada kegiatan 

belajar, kedua aktivitas tersebut saling berkait. Aktivitas fisik adalah ketika siswa 

giat aktif dengan anggota badan, bermain ataupun bekerja, ia tidak hanya duduk 

dan mendengarkan atau hanya pasif. Siswa yang mempunyai aktivitas psikis 

(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak ï banyaknya dalam rangka 

pembelajaran. Sehingga apabila keduanya berkaitan maka akan mengakibatkan 

terbentuknya   pengetahuan   dan   keterampilan   yang   akan   mengarah   pada 

peningkatan prestasi atau hasil belajar. 

Menurut   Dierich (dalam Sardiman, 2011:8) menggolongkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
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a.   Visual   activities   (aktivitas-aktivitas   melihat),   yang   termasuk   di 

dalamnya misalnya, membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, 

percobaan, pekerjaan orang lain. 

b. Oral activities (aktivitas-aktivitas berbicara), seperti: menyatakan, 

merumuskan, bertanya, dan memberi saran, mengeluarkan pendapat, 

mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

c.   Listening activities (aktivitas-aktivitas mendengarkan), sebagai contoh 

mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato. 

d.   Wri ting   activities   (aktivitas-aktivitas   menulis),   seperti   misalnya 

menulis cerita, karangan, laporan, angket, dan menyalin. 

e.   Drawing    activities    (aktivitas-aktivitas    menggambar),    misalnya: 

 
menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

 
f. Motor   activities   (aktivitas-aktivitas   gerak),   yang   termasuk   di 

dalamnya antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model mereparasi, bermain, berkebun, dan beternak. 

g.   Mental   activities   (aktivitas   -   aktivitas   mental),   sebagai   contoh 

misalnya: menanggapi,  mengingat,  memecahkan soal, menganalisa, 

melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h.   Emotional activities (aktivitas-aktivitas emosional), seperti misalnya: 

menaruh  minat,  merasa  bosan,  gembira,  bersemangat,  bergairah, 

berani, tenang, dan gugup. 

Dalam proses pembelajaran tersebut, siswa juga dituntut aktif karena pada 

prinsipnya belajar adalah suatu pembelajaran. Selain itu siswa juga harus aktif 
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dalam mengikuti proses belajar melakukan sesuatu untuk mengubah tingkah laku 

(dari yang tidak bisa menjadi bisa atau dari yang belum mengerti menjadi lebih 

mengerti) sebagai aktivitas dalam proses pembelajaran. Aktiv itas siswa dalam 

belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam menentukan efektif tidaknya 

mengajar sehingga dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Proses 

pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif ikut terlibat langsung 

dalam pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan) sehingga mereka 

tidak hanya menerima secara pasif pengetahuan yang diberikan oleh guru. 

Menurut Hendrawijaya (1999:24) aktivitas belajar adalah aktivitas yang 

bersifat fisik maupun mental. Dalam proses pembelajaran kedua aktivitas tersebut 

harus selalu terkait. Seorang siswa akan berfikir selama ia berbuat, tanpa berbuat 

maka siswa tidak berfikir. Oleh karena itu agar siswa aktif berfikir maka harus 

diberikan untuk berbuat. Dengan demikian aktivitas belajar siswa adalah 

serangkaian  kegiatan  siswa  baik  fisik  maupun  mental  yang  saling  berkaitan 

selama proses pembelajaran sehingga tercipta belajar yang optimal. 

Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  aktivitas  adalah 

segala tingkah laku siswa pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar baik 

yang bersifat fisik maupun mental. Aktiv itas merupakan prinsip atau asas yang 

sangat penting dalam interaksi belajar. Tanpa adanya aktivitas, proses  belajar 

mengajar tidak dapat berlangsung dengan baik, karena pada prinsipnya belajar 

adalah berbuat, dan setiap orang yang belajar harus aktif. Jadi, aktivitas juga 

berperan dalam menentukan keberhasilan belajar mengajar. 
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Memperhatikan penjelasan tentang aktivitas siswa, yang dimaksud dengan 

aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

guru dalam pembelajaran sehingga menimbulkan perubahan perilaku pada siswa 

yang akan dikemas melalui pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match berbantu 

media PowerPoint. 

2.1.7 Hasil Belajar  
 

Hasil belajar akan terjadi bila seseorang telah belajar Anni, dkk. (2007: 5) 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 

pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perubahan perilaku tersebut, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam pembelajaran dicapai 

melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif,  afektif dan psikomotor. Ranah 

kognitif  berkenaan  dengan  hasil  belajar  intelektual,  ranah  afektif  berkenaan 

dengan sikap dan nilai, dan ranah psikomotorik berkenaan dengan ketrampilan 

motorik (Suprijono 2009: 6). 

Hasil  belajar  mempunyai  peranan  penting  dalam  proses  pembelajaran. 

Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 

tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui 

kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan 

membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas 

maupun individu. Dari kajian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku dari proses belajar meliputi ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Ranah kognitif  berkenaan dengan hasil belajar intelektual, afektif 
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berkenaan dengan sikap dan nilai dan ranah psikomotorik meliputi ketrampilan 

motorik. 

2.1.8 Hakikat Pembelajaran PKn  

 
Pendidikan  Kewarganegaraan  (civic  education)  adalah  mata  pelajaran 

yang diberikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Pendidikan 

Kewarganegaraan mempunyai misi khusus yaitu untuk menanamkan komitmen, 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 

dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, 

dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Permendiknas 

RI. Nomor 24 Tahun 2006). Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan menurut 

Permendiknas RI, Nomor 24 Tahun 2006 sebagai berikut: (1) Berpikir secara 

kriti s, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan; (2) 

Berpartisipasi secara aktif  dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas 

dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti korupsi; (3) 

Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa- 

bangsa  lainnya;  (4)  Berinteraksi  dengan  bangsa-bangsa  lain  dalam  percaturan 

dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Karakteristik PKn SD dengan paradigma baru, yaitu bahwa pendidikan 

kewarganegaraan merupakan suatu bidang kajian ilmiah dan program pendidikan 

di sekolah dan diterima sebagai wahana utama serta esensi pendidikan demokrasi 
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di Indonesia yang dilaksanakan melalui: (1) Civic intelligence, yaitu kecerdasan 

dan daya nalar warga negara baik dalam dimensi spiritual, rasional, emosional, 

maupun sosial; (2) Civic responsibility, yaitu kesadaran akan hak dan kewajiban 

sebagai warga negara yang bertanggung jawab; (3) Civic participation, yaitu 

kemampuan berpartisipasi warga negara atas dasar tanggung jawabnya, baiksecara 

individual,  sosial, maupun sebagai  pemimpin  hari  depan.  (Winataputra,  2009: 

3.10) 

 
1) Ruang Lingkup PKn 

 

 
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut: 

 
1. Persatuan dan Kesatuan Bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, 

cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, 

keutuhan  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia,  partisipasi  dalam 

pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan. 

2. Norma, Hukum dan Peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, 

tata  tertib  di  sekolah,  norma  yang  berlaku  di  masyarakat,  peraturan- 

peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 

sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional. 

3. Hak Asasi Manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 

anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan, 

penghormatan dan perlindungan HAM. 
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4. Kebutuhan  Warga  Negara,  meliputi:  hidup  gotong  royong,  harga  diri 

sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 

mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, Prestasi diri, 

persamaan kedudukan warga negara. 

5. Konstitusi Negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 

pertama,   konstitusi-konstitusi   yang   pernah   digunakan   di   Indonesia, 

hubungan dasar negara dengan konstitusi. 

6. Kekuasan   dan   Politik,   meliputi:   pemerintahan   desa   dan   kecamatan, 

pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem 

politik,  budaya  politik,  budaya  demokrasi  menuju  masyarakat  madani, 

sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi. 

7. Pancasila, meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi 

negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai- 

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi 

terbuka. 

8.  Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 

Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan 

organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi. 

 
(http://www.paklativi.com/2014/03/ruang-lingkup-kajian-dan-tujuan- 

 

pembelajaran-pkn-di-sd-mi.html)diakses tgl 17-01-2015 jam 17:22 wib) 

http://www.paklativi.com/2014/03/ruang-lingkup-kajian-dan-tujuan-pembelajaran-pkn-di-sd-mi.html)diakses
http://www.paklativi.com/2014/03/ruang-lingkup-kajian-dan-tujuan-pembelajaran-pkn-di-sd-mi.html)diakses
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2) Pembelajaran PKn SD 
 

Sagala (dalam Ruminiati, 2007:1.14), mengungkapkan bahwa 

pembelajaran merupakan aktivitas pembelajaran yan dipilih guru dalam 

rangka mempermudah siswa mempelajari bahan ajar yang telah ditetapkan 

oleh  guru  dan  sesuai  dengan  kurikulum  yang  berlaku.  Chamim  (dalam 

Aryani 2010:40), berpendapat bahwa pendidikan Kewarganegaraan bagi 

bangsa Indonesia berarti pendidikan pengetahuan, sikap, mental, nilai-nilai, 

dan perilaku yang menjunjung tinggi demokrasi sehingga terwujud warga 

masyarakat yang demokratis dan mampu menjaga persatuan dan integritas 

bangsa  guna  mewujudkan  Indonesia  yang  sejahtera,  serta  demokratis. 

Sesuai dengan pernyataan tersebut, konsep kewarganegaraan (citizenship), 

merupakan materi yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam 

dari segi agama, sosiokultural, bahasa, usia, dan suku bangsa, untuk menjadi 

warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter (dalam 

Aryani, 2010:18). 

2.1.9 Karakteristik Siswa SD 

 
Siswa SD mempunyai karakteristik yang sangat beragam, Kimberly D. 

Williams  berpendapat  bahwa  All  students  have  different  talents  and  abilities. 

These individual traits could be a factor in determining why a student performs 

well  in one class and poorly in another atau semua siswa mempunyai bakat dan 

kemampuan yang berbeda. Sifat pada tiap individu ini bisa menjadi faktor penentu 

penyebab kemampuan siswa yang baik di satu pelajaran namun buruk di pelajaran 

lain. (Education: 39). Guru harus mengetahui karakter siswanya dan menerapkan 
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metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswanya. Adapun beberapa 

karakter siswa sebagai berikut: 

1) Senang bermain 
 

Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan 

pendidikan yang bermuatan permainan lebih ï lebih untuk kelas rendah. 

Guru SD seyogyanya merancang model pembelajaran yang memungkinkan 

adanya unsur permainan di dalamnya. 

2) Senang bergerak 

 
Anak SD tidak dapat duduk dengan tenang. Anak cenderung suka 

bergerak, oleh karena itu, guru hendaknya merancang model pembelajaran 

yang memungkinkan anak aktif atau bergerak. 

3) Senang bekerja dalam kelompok 
 

Dari  pergaulanya  dengan  kelompok  sebaya,  anak  belajar  aspek- 

aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti: belajar memenuhi 

aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak tergantung pada 

diterimanya di lingkungan, belajar menerima tanggung jawab, belajar 

bersaing dengan orang lain secara sehat (sportif ), mempelajari olah raga dan 

membawa implikasi bahwa guru harus merancang model pembelajaran yang 

memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar dalam kelompok. 

4) Senang memperagakan sesuatu secara langsung 

 
Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak SD memasuki tahap 

operasional konkret. Dari apa yang dipelajari di sekolah, ia belajar 

menghubungkan konsep-konsep baru dengan konsep-konsep lama. Berdasar 
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pengalaman ini, siswa membentuk konsep-konsep tentang angka, ruang, 

waktu, fungsi-fungsi badan, peran jenis kelamin, moral, dan sebagainya. 

Bagi anak SD, penjelasan guru tentang materi pelajaran akan lebih dipahami 

jika anak melaksanakan sendiri. 

Diakses  pada  tanggal  (http://www.sekolahdasar.net/2011/05/karakteristik- 
 

dankebutuhan- anak-usia.html) 
 

Berdasarkan   uraian   di   atas   maka   guru   perlu   merancang   model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak SD yang suka bermain, 

bergerak berkelompok, memperagakan secara langsung, salah satu model 

pembelajaran  yang  tepat  adalah  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Make  A 

Match. 

2.1.10 Pembelajaran Kooperatif  
 

Pembelajaran kooperatif menurut pendapat ahli sebagai berikut: (1) Slavin 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar 

dan bekerja dalam kelompokkelompok kecil  secara kolaboratif dan anggotanya 

terdiri  dari  4  sampai  6  orang  dengan  struktur  kelompoknya  yang  bersifat 

heterogen. (2) Menurut Edmund T. Emmer dan Mary Claire Gelwers cooperative 

learning (CL) provides an alternative to competitive or individualistic classroom 

activities by encouraging collaboration among students in small groups atau 

pembelajaran kooperatif menyediakan alternatif untuk berkompetisi secara 

individual maupun dengan kelompok dalam aktivitas pembelajaran dengan 

memotivasi kolaborasi siswa dalam kelompok kecil. ( The Elementary School 

Jurnal: 75 ). (3) Stahl ( dalam Solihatin, 2008: 5) mengatakan bahwa model 

http://www.sekolahdasar.net/2011/05/karakteristik-dankebutuhan-
http://www.sekolahdasar.net/2011/05/karakteristik-dankebutuhan-
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pembelajaran kooperatif menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem 

kerjasama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah pembelajaran yang menggunakan sistem kerjasama dalam kelompok- 

kelompok kecil  sebagai strategi pembelajarannya sehingga mampu memberikan 

motivasi siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran. Menurut pendapat Anita Lie 

( dalam Taniredja, dkk, 2011: 56 ) model pembelajaran kooperatif tidak sama 

dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran 

kooperatif  yang  membedakanya  dengan  pembagian  kelompok  yang  dilakukan 

asal-asalan. 

Pelaksanaan prosedur pembelajaran kooperatif dengan benar akan 

memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif. Lima unsur 

pembelajaran kooperatif menurut Roger dan David Johnson (Sofan Amri dan Iif 

Khairu, 2010: 91) yaitu: (1) Saling ketergantungan positif, (2) tanggung jawab 

perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi antar anggota, (5) evaluasi proses 

kelompok. Slavin (dalam Taniredja, dkk, 2011: 60) mengemukakan bahwa tujuan 

pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang menerapkan 

sistem kompetisi, di mana keberhasilan indvidu diorientasikan pada kegagalan 

orang lain. Sedangkan tujuan pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi 

di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 

kelompoknya. 

Model pembelajaran kooperatif meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah yang ditemuinya selama proses pembelajaran, karena siswa 



42  

 
 

 

dapat  bekerjasama  dengan  siswa  lainya  dalam  kelompok  untuk  menemukan 

pemecahan terhadap masalah materi pelajaran yang dihadapi. 

2.1.11 Metode Pembelajaran Kooperatif  Make A Match 
 

Make A Match atau mencari pasangan merupakan salah satu teknik 

pembelajaran kooperatif yang bisa mengembangkan kemampuan siswa. Metode 

ini   sangat   disenangi   oleh   siswa   karena   tidak   menjemukan,   karena   guru 

memancing kreativitas siswa menggunakan media ( Amri, 2010: 182). Metode 

Make A Match adalah metode pembelajaran aktif untuk mendalami atau melatih 

materi yang telah dipelajari. Setiap siswa menerima satu kartu. Kartu itu bisa 

berisi pertanyaan, bisa berisi jawaban. Selanjutnya merekamencari pasangan yang 

cocok sesuai dengan kartu yang dipegang. Metode Make A Match dapat 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, materi yang 

disampaikan  akan   lebih   menarik   perhatian   siswa  serta   mampu   memupuk 

kerjasama siswa dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran. 

Menurut  Ahli  Huda,(2013.251)  Langkah-langkah  kooperatif  pembelajaran  tipe 

 
Make A Match adalah sebagai berikut: 

 
1.   Guru  menyampaikan  materi  atau  memberi  tugas  kepada  siswa  untuk 

mempelajari materi di rumah 

2.   Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok 

 
B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan. 

 
3.   Guru  membagikan  kartu  pertanyaan  kepada  kelompok  A  dan  kartu 

jawaban kepada kelompok B 
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4. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari 

mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru juga 

perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan kepada 

mereka 

5.   Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di 

kelompok B. Jika mereka sudah menemukan psangannya masing-masing, 

guru meminta mereka melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat mereka 

pada kertas yang sudah dipersiapkan 

6.   Jika  waktu  sudah  habis,  mereka  harus  diberitahu  bahwa  waktu  sudah 

habis. Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk berkumpul 

tersendiri. 

7.   Guru memanggil  satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa 

yang tidak mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak 

8.   Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan 

pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi 

9.   Guru memanggil  pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai seluruh 

pasangan melakukan presentasi. 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran ini antara lain: 

 
1. dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif mapun fisik 

 
2. karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan 

 
3. meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 
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4. efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi 

 
5. efektif melatih kedisiplinan siswa, menghargai waktu untuk belajar 

 
2.1.12 Media Pembelajaran 

 
Semua bentuk sarana pendidikan disyaratkan mampu membantu peserta 

didik memahami bahan ajar yang diberikan tenaga pendidik kepadanya. Tenaga 

pendidik  harus pula mampu  membangkitkan  minat  belajar pada peserta didik 

tersebut. Saranan pendidikan sebagai media pendidikan harus mampu 

membangkitkan sangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, 

pengecapan dan penciuman. Untuk tjuan tersebut seorang pendidik perlu memiliki 

sebuah media pembelajaran yang memadai, agar bahan ajar dapat diserap peserta 

didik dengan sebaik-baiknya. 

Menurut Kemp (dalam Sardiman 2011) , karakteristik sebuah media 

pembelajaran merupakan dasar pemilihan media sesuai dengan situasi belajar 

tertentu. Dia juga mengatakan bahwa pengetahuan mengenai kekurangan dan 

kelebihan tertentu yang memiliki  oleh sebuah media pembelajaran, adalah sesuatu 

yang sangat penting diketahui oleh para tenaga pendidik. 

Dua ahli pendidikan dari perancis Gagul dan  Reise,berpendapat dalam 

menentukan pemilihan media penyampaian pesan tertentu secara umum, ada 

kaitanya dengan media pembelajaran. Dengan kata lain, teknik dan strategi 

penyampain informasi yang dilakukan oleh orang umum, tidak akan berlaku juga 

dalam dunia pendidikan. 

Pendapat lain mengenai prosedur pemilihan media komunikasi, 

dikemukakan oleh Anderson. Menurut nya, prosedur pemilihan media dimulai 
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dari pertanyaan: apakah media tersebut diperutuhkan bagi keterampilan fisik atau 

koknitif? Pertanyaan ini akan menetukan desain seperti apa media pembelajaran 

tersebut seharunya di buat. 

Jika  kita  mengacu  pada  hasil  penelitian  tersebut  maka  penggunaan 

program Microsoft PowerPoint ini akan sangat    berdampak pada tujuan 

pembelajaran yang menekankan pengenalan visual dan prinsip konsep bahan ajar 

yang diberikanoleh tenaga pendidiknya. 

1) Microsoft PowerPoint 

 
Microsoft PowerPoint merupakan sebuah software yang dibuat dan 

dikembangkan oleh perusahaan Microsoft dan   merupakan salah satu 

program berbasis multi media. Didalam komputer, biasanya program ini 

sudah dikelompokkan dalam program Microsoft Office. Program ini 

dirangcang khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang 

diselenggarakan oleh perusahan, pemerintah, pendidikan maupun 

perorangan, dengan berbagai fitur menu yang mampu menjadikan nya 

sebagai media komunikasi yang menarik. 

Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk digunakan 

sebagai alat presentasi adalah sebgai kemanpuan ngolahan teks, warna, dan 

gambar, serta animasi-animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kreativitas 

penggunanya. 

Pada prinsipnya program ini terdiri dari beberapa unsur rupa dan 

pengotrolan operasionalnya. Unsur rupa yang dimaksud terdiri atas slide, 

teks, gambar dan bidang-bidang warna yang dapat dikombinasikan dengan 
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latar belakang yang telah tersedia. Unsur rupa tersebut dapat kita buat tanpa 

gerak atau dibuat dengan gerakan tertentu sesuai keinginan kita. Seluruh 

tampilan dari program ini dapat kita atur sesuai keperluan, apakah akan 

berjalan  sendiri  sesuai  timing  yang  kita  inginkan,  atau  berjalan  secara 

menual, yaitu dengan mengklik tombol Mouse. Biasanya jika digunakan 

untuk menyampaikan bahan ajar yang mementingkan terjadinya interaksi 

antara peserta didik dan tenaga pendidik maka kontrol operasinya digunakan 

secara manual. 

Penggunaan program ini pun memiliki kelebihan sebagai berikut: 

 
a.   Penyajian nya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi, 

baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto. 

b.   Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang 

bahan ajar yang tersaji. 

c.   Pesan informasi secara visual mudah di pahami peserta didik. 

 
d.   Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yg sedang 

disajikan. 

e.   Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dapat di pakai berulang-ulang. 

 
f. Dapat     disimpan     dalam     bentuk     data     optik     atau     magnetik. 

(CD/Disket/Flashdisk) sehingga praktik untuk dibawa kemana-mana. 
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2.1.13 Indikator Ketrampilan Guru, Aktivit as Siswa dalam Pembelajaran 

PKn  dengan  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Make A  Match  berbantu 

Media PowerPoint 

Menurut Lorna Curran pertama kali  di kembangkan 1994 (dalam 

Huda,2014:251), strategi Make A Match ini menjadi salah satu strategi penting 

dalam ruang kelas. Tujuan dari strategi ini antara lain:  1) pendalaman materi, 2) 

Penggalian materi, 3) Edutiment. Tata laksananya cukup mudah, tetapi guru perlu 

melakukan beberapa persiapan khusus sebelum menerapkan strategi ini. Merujuk 

pada kajian teori tentang model pembelajaran  kooperatif tipe  Make A Match, 

media PowerPoint dan kualitas pembelajaran  yang meliputi ketrampilan guru, 

aktivitas   siswa.   Dalam   penelitian   ini   keterampilan   guru,   aktivitas   siswa 

merupakan variabel yang diteliti. Indikator-indikator keterampilan guru, aktivitas 

siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantu media 

PowerPoint, adalah. 

1) Indikator Keterampilan Guru adalah sebagai berikut: 

 
1.    Melakukan kegiatan pra pembelajaran. 

 

 
2.    Membuka pembelajaran. 

 

 
3.    Menyajikan materi pembelajaran dengan media PowerPoint. 

 

 
4.    Membentuk kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok B. 

 

 
5. Membagikan  kartu  pertanyaan  kepada  kelompok  A  dan  kartu 

jawaban kepada kartu kelompok B. 
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6. Menyampaikan  aturan diskusi kepada siswa bahwa mereka harus 

mencari mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok 

lain. 

 

7. Meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya 

di kelompok B. 

 

8. Memberikan   konfirmasi   tentang   kebenaran    dan   kecocokan 

pertanyaan   dan   jawaban   dari   pasangan   yang   memberikan 

presentasi. 

 

9. Memanggil  pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai seluruh 

pasangan melakukan presentasi. 

 

2) Indikator Aktivitas Siswa adalah sebagai berikut: 

 
1. Mempersiapkan diri mempersiapkan pelajaran untuk menerima 

pelajaran 

2.   Menanggapi apresepsi guru 

 
3.   Memperhatikan  materi  pembelajaran  yang  disajikan  oleh  guru 

dengan menggunakan media PowerPoint 

4.   Memperhatikan  pengarahan  pembentukan  kelompok  dan  aturan 

yang diberikan oleh guru 

5.   Mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang dimiliki  dengan 

batas waktu yang ditentukan 

6. Siswa yang belum menemukan pasangan ketika waktu habis 

berkumpul sendiri 
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7.   Siswa melakukan presentasi ketika dipanggil  oleh guru 

 
8. Pasangan lain yang tidak mendapat pasangan yang sesuai 

memperhatikan dan memberi tanggapan apakah pasangan itu cocok 

atau tidak. 

9.   Siswa memperhatikan konfirmasi jawaban yang benar dari guru. 

Adapun sintak pembelajaran PKn dengan menggunakan model Kooperatif tipe 

Make A Match berbantu media PowerPoint sebagai berikut: 

 

 

Langkah-langkah 

Kooperatif Tipe Make 

A Match menurut 

Huda,(2014:251) 

 
 

 
Langkah-langkah 

media PowerPoint 

Langkah-langah model Kooperatif tipe Make 

A Match berbantu media PowerPoint 

 
 

Keterampilan Guru 

 
 

Aktiv itas siswa 

1.  Guru menyampaikan 
 

materi atau memberi 

tugas kepada siswa 

untuk mempelajari 

materi di rumah. 

2. Siswa  dibagi  ke 

dalam 2 kelompok, 

misalnya   kelompok 

A dan kelompok B. 

Kedua kelompok 

diminta untuk 

berhadap-hadapan. 

3. Guru    membagikan 

kartu pertanyaan 

kepada kelompok A 

dan kartu jawaban 

kepada kelompok B. 

1. Merumuskan 
 

tujuan. 
 

2. Persiapan 

guru. 

3. Persiapan 

kelas. 

4. Langkah 

penyajian 

pembelajaran 

dan 

pemanfaatan 

media. 

5. Langkah 

kegiatan 

belajar siswa. 

6. Langkah 

1. melakukan 
 

kegiatan           pra 

pembelajaran. 

2. membuka 

pembelajaran. 

3. menyajikan materi 

pembelajaran 

dengan         media 

PowerPoint. 

4. membentuk 

kelompok, 

misalnya 

kelompok  A  dan 

kelompok B. 

5. membagikan kartu 

pertanyaan kepada 

1.   Mempersiapka 
 

n                diri 

mempersiapka 

n       pelajaran 

untuk 

menerima 

pelajaran. 

2.   Menanggapi 

apresepsi 

guru. 

3.   Memperhatika 

n materi 

pembelajaran 

yang disajikan 

oleh guru 

dengan 



 

 
 

 
4.  Guru menyampaikan 

 

kepada siswa bahwa 

mereka             harus 

mencari mencocokan 

kartu yang dipegang 

dengan              kartu 

kelompok lain. Guru 

juga                   perlu 

menyampaikan 

batasan    maksimum 

waktu      yang      ia 

berikan          kepada 

mereka. 

5. Guru          meminta 

semua anggota 

kelompok A untuk 

mencari 

pasangannya          di 

kelompok   B.    Jika 

mereka             sudah 

menemukan 

psangannya  masing- 

masing,              guru 

meminta        mereka 

melaporkan         diri 

kepadanya.       Guru 

mencatat       mereka 

pada    kertas    yang 

sudah dipersiapkan. 

6. Jika   waktu   sudah 

habis, mereka harus 

diberitahu bahwa 

waktu  sudah  habis. 

evaluasi 
 

pengajaran. 

kelompok  A  dan 
 

kartu jawaban 

kepada kartu 

kelompok B. 

6. Menyampaikan 

aturan         diskusi 

kepada          siswa 

bahwa        mereka 

harus         mencari 

mencocokan  kartu 

yang        dipegang 

dengan          kartu 

kelompok lain. 

7. Meminta     semua 

anggota kelompok 

A untuk mencari 

pasangannya di 

kelompok B. 

8. Memberikan 

konfirmasi tentang 

kebenaran        dan 

kecocokan 

pertanyaan       dan 

jawaban           dari 

pasangan        yang 

memberikan 

presentasi. 

9. Memanggil 

pasangan 

berikutnya,  begitu 

menggunakan 
 

media 
 

PowerPoint. 
 

4.   Memperhatika 

n pengarahan 

pembentukan 

kelompok  dan 

aturan      yang 

diberikan  oleh 

guru. 

5.   Mencari 

pasangan yang 

sesuai  dengan 

kartu        yang 

dimiliki  
 

dengan batas 

waktu yang 

ditentukan. 

6.   Siswa      yang 

belum 

menemukan 

pasangan 

ketika    waktu 

habis 

berkumpul 

sendiri 

7.   Siswa 

melakukan 

presentasi 

ketika 
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Siswa   yang   belum 

 

menemukan 
 

pasangan diminta 

untuk berkumpul 

tersendiri. 

7.  Guru       memanggil 

satu pasangan untuk 

presentasi.  Pasangan 

lain dan siswa yang 

tidak    mendapatkan 

pasangan 

memperhatikan   dan 

memberikan 

tanggapan      apakah 

pasangan  itu  cocok 

atau tidak. 

8.  Terakhir,            guru 

memberikan 

konfirmasi    tentang 

kebenaran           dan 

kecocokan 

pertanyaan          dan 

jawaban              dari 

pasangan           yang 

memberikan 

presentasi. 

9. Guru      memanggil 

pasangan berikutnya, 

begitu seterusnya 

sampai seluruh 

pasangan melakukan 

presentasi. 

 seterusnya  sampai 
 

seluruh   pasangan 

melakukan 

presentasi. 

dipanggil  oleh 
 

guru. 
 

8.   Pasangan   lain 

yang        tidak 

mendapat 

pasangan yang 

sesuai 

memperhatika 

n dan memberi 

tanggapan 

apakah 

pasangan     itu 

cocok       atau 

tidak. 

9.   Siswa 

memperhatika 

n konfirmasi 

jawaban yang 

benar  dari 

guru. 
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2.2 KAJIAN EMPIRIS 
 

 

Berdasarkan kajian empiris, penelitian yang berhasil menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match diantaranya, penelitian yang berjudul 

òEfektifitas Metode Coperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Aktiv itas 

dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Materi Globalisai 

di SD Negeri Kaligangsa Kulon 01 Brebesò dengan hasil penelitian bahwa hasil 

belajar PKn materi pokok Globalisasi dengan penerapan metode Make A Match di 

SD Negeri Kaligangsa 01 Brebes menunjukan adanya peningkatan rata-rata dari 

rata-rata 59,5 menjadi 73,04. (Benny Hermanto. 2011); penelitian yang berjudul 

ñPenerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A Match dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Sumber Energi Siswa Kelas II  SDN Yamansari 

02 Lebaksiu Tegalò dengan hasil penelitian bahwa hasil belajar IPA materi pokok 

sumber energi dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tekhnik Make A 

Match pada siswa kelas II SDN Yamansari 02 menunjukkan adanya peningkatan 

dari rata-rata nilai 71, 97 menjadi 74, 05 dengan ketuntasan belajar siswa 74% 

pada siklus I menjadi 79% pada siklus II . Pembelajaran ini mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa pada siklus I rata-rata 62, 5% menjadi 80% pda siklus 

II.(Nur Ida Laela. 2009) 

Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Model 

Kooperatif Tipe Make A Match dapat meningkatkan kualitas hasil belajaran. Hal 

ini ditunjukan dengan adanya beberapa kelebihan. Di antaranya, meningkatkan 

keterampilan  mengajar  guru,  aktivitas  siswa  dalam  pembelajaran  dan  hasil 

belajar siswa. 



53  

 
 

 

2.3 KERANGKA  BERPIKIR 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh alur 

berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
 

 

Dari siswa 
KONDISI AW AL  

a. Siswa kurang terlibat dalam pembelajaran. 

b. Siswa tidak memiliki  motivasi dalam belajar PKn. 

c. Siswa sering tidak mendengarkan penjelasan dari guru. 

Dari guru: 

a. Guru kurang memberikan strategi yang sesuai dalam pembelajaran 

b. Guru belum menggunakan media pembelajaran secara optimal. 
 

 
 
 

PELAKSANAAN TI NDAKAN 
Dengan menerapkan model kooperatif tipe Make A Match berbantuan PowerPoint dalam 
pembelajaran PKn. Langkahïlangkahnya adalah sebagai berikut ini : 
1.  Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa untuk mempelajari materi di rumah. 

2.   Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok B. Kedua kelompok 

diminta untuk berhadap-hadapan. 

3.  Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawaban kepada kelompok B. 

4.  Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari mencocokan kartu yang dipegang 

dengan kartu kelompok lain. Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia 

berikan kepada mereka. 

5.  Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di kelompok B. Jika 

mereka sudah menemukan psangannya masing-masing, guru meminta mereka melaporkan diri 

kepadanya. Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah dipersiapkan. 

6.  Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah habis. Siswa yang belum 

menemukan pasangan diminta untuk berkumpul tersendiri. 
7.  Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa yang tidak mendapatkan 

pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 

8.  Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban 

dari pasangan yang memberikan presentasi. 

9.  Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan 

presentasi. 
 
 
 
 
 

 

KONDISI A KHIR  
a. Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran meningkat 
b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat 

c. Hasil belajar siswa meningkat 
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2.4 HIPOTESIS 
 

 

Berdasarkan uraian pada kajian pustaka, kajian empiris, dan kerangka 

berfikir dapat dirumuskan hipotesis tindakan yaitu melalui penerapan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match berbantuan PowerPoint dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran PKn di kelas IIIA SD Negeri Ngaliyan 01 

Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITAIAN 

3.1 SUBJEK PENELITIAN 
 

 

Subyek penelitian ini adalah: 

 
Guru dan Siswa kelas IIIA sebanyak 40 yang terdiri  17 siswa laki-laki 

dan 23 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

Ngaliyan 01 Semarang. 

3.2 TEMPAT PENELITIAN 
 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 01 Semarang, 

yang berlokasi di Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

3.3 VARIABEL PENELITIAN 
 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

 
a. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model Pembelajaran 

 
Kooperatif tipe Make A Match kelas IIIA SDN Ngaliyan 01. 

 

 
b. Keterampilan   guru   dalam   pembelajaran   PKn   menggunakan   model 

 
Pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match kelas IIIA SDN Ngaliyan 01. 

 

 
c. Hasil   belajar   siswa   dalam   pembelajaran   PKn   menggunakan   model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match kelas IIIA SDN Ngaliyan 01. 
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3.4. RANCANGAN PENELITIAN 
 

 

Rangcangan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menurut 

Iskandar (2011:20) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bagian dari 

penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru dan dosen di 

kelas (sekolah dan perguruan tinggi) tempat dia mengajar yang bertujuan 

memperbaiki  dan meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di 

kelas. Menurut Arikunto (2014:3) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan 

suatu  pencermatan terhadap  kegiatan  belajar berupa sebuah  tindakan,  yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tidakan 

tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh 

siswa. Selanjutnya, menurut Supardi (2009:104) penelitian tindakan kelas 

diartikan sebagai suatu bentuk investigasi yang berbentuk reflektif partisipasif, 

kolaboratif,  dan  spiral,  yang  memiliki  tujuan  untuk  melakukan  perbaikan 

sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi, dan situasi. 

Daur ulang penelitian tindakan kelas diawali  dengan perencanaan  tindakan 

(planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi 

proses dan hasil tindakan (observation and evaluation), dan melakukan refleksi 

(reflecting),   dan   seterusnya   sampai   perbaikan   atau   peningkatan   yang 

diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). Penelitian ini direncanakan dalam 

dua siklus, yaitu tindakan pada siklus I, siklus II dan siklus III. Arikunto, dkk 

(2014: 16) proses tindakan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini 

dapat di lihat pada gambar 3.1 berikut: 
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Perencanaan 
 
 

Refleksi Siklus I                                        Pelaksanaan 
 
 

Observasi 
 

 
Perencanaan 

 
 
 

Refleksi Siklus II Pelaksanaan 
 

 
Observasi 

 

 
 

Perencanaan 
 
 

Refleksi Siklus III                                      Pelaksanaan 
 
 

Observasi 
 

 
 

? 
 

gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
 
 

 

a. Perencanaan 
 

Terry (1975), Perencanaan  adalah pemilihan  dan  menghubungkan  fakta- 

fakta, membuat serta menggunakan asumsi-asumsi yang berkaitan dengan 

masa datang dengan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan 

tertentu yang diyakini diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu. 
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(diaksespadatgl08januari2015http://stiacomunitypalu.blogspot.com/2012/11 

 
/beberapa-arti-perencanaan-menurut      para.html)      dalam      perencanaan 

penelitian ini adalah sebengai berikut: 

1)  Menelaah dan materi pembelajaran serta menelaah indikator bersama 

tim kolaborasi. 

2)  Menyusun RPP sesuai dengan indikator yang telah telah di tetapkan 

dan skenario Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match. 

3)   Menyiapakan sumber alat peraga yang di butuhkan. 

 
4)   Menyiapakn alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa. 

 
5)  Menyiapakan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru 

dan aktivitas siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan 
 

Pelaksanaan tindakan dimulai dengan mempersiapkan rencana 

pembelajaran dan skenario tindakan termasuk bahan pelajaran   dan tugas- 

tugas, menyipakan alat pendukung/ sarana lain yang diperlukan, 

mempersiapkan cara merekam dan menganalisis data, serta melakukan 

simulasi pelaksanaan jika di perlukan. Dalam pelaksanaan PTK ini 

direncanakan dalam 3 siklus dengan kompetesi dasar sesusai urutan 

kompetesi dasar dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

c. Observasi 

 
Observasing (observasi) adalah kegiatan pengamatan untuk memotret 

sejauh mana efektifitas kepemimpinan atas tindakan telah mencapai sasaran 

(Suminanto, 2010: 12) kegiatan observasi dilaksanakan secara kolaborasi 

http://stiacomunitypalu.blogspot.com/2012/11/beberapa-arti-perencanaan-menurut%20para.html
http://stiacomunitypalu.blogspot.com/2012/11/beberapa-arti-perencanaan-menurut%20para.html
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dengan guru pengamat untuk untuk mengamati perilaku pemberian tindakan 

dan siswa yang mengamati pemberian tindakan. 

d. Refleksi 
 

Refleksi adalah kegiatan mengulas secara krisis tentang perubahan 

yang terjadi yaitu siswa, suasana kelas, dan guru (Suminanto, 2010: 13) 

setelah mengkaji  proses pembelajaran yaitu keterampilan guru dan aktivitas 

siswa, serta hasil belajar PKn pada siswa kelas  IIIA SDN Ngaliyan  01 

Semarang, apakah sudah efektif   dengan melihat ketercapaian indikator 

kinerja pada siklus pertama, serta mangkaji kekurangan dan membuat daftar 

permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan siklus pertama. Kemudian 

bersama tim kolaborasi membuat perencanaan perbaikan sebagai tindak 

lanjut untuk siklus berikutnya. Jika hasil penilitian telah mencapai target 

indokator keberhasilan, maka penelitian dihentikan. 

3.5 PERENCANAAN TAHAP PENELITIAN 
 

 

3.5.1. Siklus Pertama 

a. Perencanaan 

1. Menyusun RPP berdasarkan kompetensi dasar yang di tentukan dalam 

kurikulum tingkat dasar. 

2. Menyiapkan sumber dan media pembelajaran berupa kartu pertanyaan 

dan kartu jawaban. 

3.      Menyiapkan alat evaluasi berupa tes formatif. 
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4. Menyiapkan lembar observasi  untuk  mengamati  keterampilan  guru 

dan aktifitas siswa serta keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make a Macth. 

b. Pelaksanaan Tindakan 
 

1.      Melakukan kegiatan pra pembelajaran 

 
2.      Membuka pembelajaran 

 
3.      Menyajikan materi pembelajaran dengan media PowerPoint 

 
4.      Membentuk kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok B 

 
5. Membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawaban 

kepada kartu kelompok B 

6. Menyampaikan    kepada    siswa    bahwa    mereka    harus    mencari 

mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru 

juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan 

kepada mereka 

7. Meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di 

kelompok B. 

8. Jika  mereka  sudah  menemukan  psangannya  masing-masing,  guru 

meminta mereka melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat mereka 

pada kertas yang sudah dipersiapkan 

9. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 

habis. Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk 

berkumpul tersendiri. 
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10. Memanggil  satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa 

yang tidak mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak 

13. Memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan 

dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi 

14. Memanggil  pasangan  berikutnya,  begitu  seterusnya sampai  seluruh 

pasangan melakukan presentasi. 

c. Observasi 
 

 
1) Melakukan  pengamatan  aktivitas  siswa  dalam  pembelajaran  PKn 

dalam Model Pembalajaran Kooperatif Tipe Make A Match. Melalui 

lembar Observasi, peneliti mengamati tingkah laku siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek yang di nilai adalah 

hasil pekerjaan siswa serta perilaku siswa selama mengikuti 

pembelajaran. 

2)      Melakukan   pengamatan   keterampilan   guru   dalam   pembelajaran. 

 
Aspek   yang   di   nilai   adalah   bagaimana   guru   menyamapaikan 

pembelajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

d. Refleksi 
 

 
1)  Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I 

 
2)  Mengkaji  pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus I 

 
3)  Membuat daftar permasalahana yang terjadi pada siklus I 

 
4)  Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus II 
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3.5.2. Siklus Kedua 

 
a. Perencanaan 

 
1. Menyusun RPP berdasarkan kompetensi dasar yang di tentukan dalam 

kurikulum tingkat dasar. 

2. Menyiapkan sumber dan media pembelajaran berupa kartu pertanyaan 

dan kartu jawaban. 

3.      Menyiapkan alat evaluasi berupa tes formatif. 

 
4. Menyiapkan lembar observasi  untuk  mengamati  keterampilan  guru 

dan aktifitas siswa serta keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make a Macth. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 
1.      Melakukan kegiatan pra pembelajaran 

 
2.      Membuka pembelajaran 

 
3.      Menyajikan materi pembelajaran dengan media PowerPoint 

 
4.      Membentuk kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok B 

 
5. Membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawaban 

kepada kartu kelompok B 

6. Menyampaikan    kepada    siswa    bahwa    mereka    harus    mencari 

mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru 

juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan 

kepada mereka 
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7. Meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di 

kelompok B. 

8. Jika  mereka  sudah  menemukan  psangannya  masing-masing,  guru 

meminta mereka melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat mereka 

pada kertas yang sudah dipersiapkan 

9. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 

habis. Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk 

berkumpul tersendiri. 

10. Memanggil  satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa 

yang tidak mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak 

13. Memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan 

dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi 

14. Memanggil  pasangan  berikutnya,  begitu  seterusnya sampai  seluruh 

pasangan melakukan presentasi. 

c. Observasi 
 

 
1) Melakukan  pengamatan  aktivitas  siswa  dalam  pembelajaran  PKn 

dalam Model Pembalajaran Kooperatif Tipe Make A Match. Melalui 

lembar Observasi, peneliti mengamati tingkah laku siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek yang di nilai adalah 

hasil pekerjaan siswa serta perilaku siswa selama mengikuti 

pembelajaran. 
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2)      Melakukan   pengamatan   keterampilan   guru   dalam   pembelajaran. 

 
Aspek   yang   di   nilai   adalah   bagaimana   guru   menyamapaikan 

pembelajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

d. Refleksi 
 

 
1)  Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus II  

 
2)  Mengkaji  pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus II  

 
3)  Membuat daftar permasalahana yang terjadi pada siklus II 

 
4)  Merencanakan perencanaan tindak lanjut III 

 

 
3.5.3. Siklus Ketiga 

a. Perencanaan 

1. Menyusun RPP berdasarkan kompetensi dasar yang di tentukan dalam 

kurikulum tingkat dasar. 

2. Menyiapkan sumber dan media pembelajaran berupa kartu pertanyaan 

dan kartu jawaban. 

3.      Menyiapkan alat evaluasi berupa tes formatif. 

 
4. Menyiapkan lembar observasi  untuk  mengamati  keterampilan  guru 

dan aktifitas siswa serta keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make a Macth. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 
1.      Melakukan kegiatan pra pembelajaran 

 
2.      Membuka pembelajaran 

 
3.      Menyajikan materi pembelajaran dengan media PowerPoint 
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4.      Membentuk kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok B 

 
5. Membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawaban 

kepada kartu kelompok B 

6. Menyampaikan    kepada    siswa    bahwa    mereka    harus    mencari 

mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru 

juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan 

kepada mereka 

7. Meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di 

kelompok B. 

8. Jika  mereka  sudah  menemukan  psangannya  masing-masing,  guru 

meminta mereka melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat mereka 

pada kertas yang sudah dipersiapkan 

9. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 

habis. Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk 

berkumpul tersendiri. 

10. Memanggil  satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa 

yang tidak mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak 

13. Memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan 

dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi 

14. Memanggil  pasangan  berikutnya,  begitu  seterusnya sampai  seluruh 

pasangan melakukan presentasi. 

c. Observasi 
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1. Melakukan  pengamatan  aktivitas  siswa  dalam  pembelajaran  PKn 

dalam Model Pembalajaran Kooperatif Tipe Make A Match. Melalui 

lembar Observasi, peneliti mengamati tingkah laku siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek yang di nilai adalah 

hasil pekerjaan siswa serta perilaku siswa selama mengikuti 

pembelajaran. 

2.      Melakukan   pengamatan   keterampilan   guru   dalam   pembelajaran. 

 
Aspek   yang   di   nilai   adalah   bagaimana   guru   menyamapaikan 

pembelajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

d. Refleksi 
 

 
1)  Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus III 

 
2)  Mengkaji  pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus III 

 
3)  Membuat daftar permasalahana yang terjadi pada siklus III 

 
4)  refleksi   dilakukan   untuk   mengkaji   kegiatan   pembelajaran.   Dari 

refleksi juga diketahui keefektifan penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match. 

5) Jika hasil penelitian telah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, maka penelitian dihentikan 

 

3.6. DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA  
 

 

3.6.1. Jenis Data 
 

 

1) Data Kuanti tatif  
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Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka , atau data 

kualitatif yang diangkakan (skoring) (Sugiyono, 2011: 23). Data kuantitatif 

ini  berupa  hasiln  belajar  PKn  yang  diperoleh  siswa  kelas  IIIA  SDN 

Ngaliyan 01 Semarang. 

 

 
 

2) Data Kualitatif  

 
Data kualitataif  adalah data yang berbentuk kalimat, kata, atau 

gambar (Sugiyono, 2011 :23). Data kualitatif berupa gambaran/ deskripsi 

kegiatan pembelajaran yang diperoleh dari hasil observasi dengan 

menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa, keterampilan guru, 

wawancara, serta catatan lapangan dalam pembelajaran PKn menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan PowerPoint. 

3.6.2. Sumber Data 
 

a. Siswa 

Sumber data siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa 

menggunakan  model  Make  A  Match  dan  evaluasi  yang  diperoleh 

secara sistematik selama pelaksanaan siklus pertama siklus kedua, dan 

hasil wawancara guru. 

b. Guru 

Sumber  data  guru  berasal  dari  hasil  observasi  keterampilan  guru 

dalam pembelajaran PKn menggunakan model Kooperatif Tipe Make 

A Match. 

c. Data dokumen 
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Sumber data dokumen berupa data awal nilai hasil tes sebelum 

dilakukan tindakan dan foto/video dokumentasi proses belajar 

mengajar. 

d. Catatan Lapangan 

Sumber data yang berupa catatan lapangan berasal dari catatan selama 

proses pembelajaran berupa data aktivitas siswa, keterampilan guru, 

dan kemampuan siswa selama pembelajaran PKn berlangsung. 

3.6.3. Teknik  Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode observasi, metode tes, metode dokumentasi, wawancara, dan catatan 

lapangan. 

1. Metode Observasi 
Observasi  (observation)  atau  pengamatan  merupakan  suatu 

 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan  terhadap  kegiatan  yang  sedang  berlangsung 

(Sukmadinata,  2009:  220).  Observasi  dalam  penelitian  digunakan 

untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa dalam 

pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make A Match dengan berbantuan PowerPoint. 

2. Metode Tes 
 

Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau 

sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan 

materi yang dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran 

tertentu.   (Poerwanti,   2008:   1.5).   Metode   tes   dalam   penelitian 
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digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dan mendapatkan data 

tentang pencapaian hasil belajar siswa saat pembelajaran. Tes ini 

diberikan kepada siswa secara individu maupun kelompok. 

3. Metode Dokumentasi/ Studi Dokumenter 
 

Studi   dokumenter   (documentary   study)   merupakan   suatu 

teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik 

(Sukmadinata,  2009:  221).  Dalam  penelitian  ini,  peneliti 

menggunakan data dokumentasi berupa daftar nilai siswa, foto-foto 

kegiatan pembelajaran siswa, serta dokumen lain yang mendukung. 

4. Catatan Lapangan 
 

Menurut Aries dan Haryono (2012: 89) catatan lapangan 

merupakan teknik pengumpulan data yang penting dalam penelitian 

kualitatif. Catatan lapangan dilakukan oleh observer, agar hasilnya 

dapat menyempurnakan tindakan selanjutnya. Catatan lapangan 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian 

ini catatan lapangan berasal dari catatan selama proses pembelajaran 

berupa data keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

PKn menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

dengan Berbatuan PowerPoint. 

3.7. TEKNIK ANALISIS DATA  
 

 

Teknik analisi data yang digunakan adalah: 
 

3.7.1 Kuanti tatif  
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Data kuantitatif ini berupa hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

dalam pembelajaran PKn dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan  pendekakatan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) yaitu membandingkan Skor-skor hasil 

tes peserta didik dengan kriteria yang telah di tetapkan oleh guru. Jadi 

skor yang di peroleh peserta didik dibandingkan dengan kelompok nya 

tetapi skor-skor itu akan dikonveksi menjadi nilai-nilai berdasarkan skor 

teoritis   yaitu   dengan   sistem   skala   100.   Poerwanti   (2008:   6-15) 

menyatakan bahwa skala 100 berangkat  dari presentase  yang 

mengartikan skor presentasi sebagai proporsi penguasaan peserta didik 

pada suatu perangkat tes dengan bats minimal 0 sampai 100 persen (%). 

Adapun langkah-langkah PAP menurut Poerwanti (2008: 6-15), yaitu: 

a. Menentukan ketuntasan belajar individual 

       =  
 ὄ     

× 100% 
Ὓὸ 

 

Keterangan: 
 

B = banyaknya butir yang dijawab benar (bentuk pilihan ganda) atau 

jumlah skor jawaban benar pada tiap butir soal (pada tes bentuk 

penguraian). 

    = skor teorotis.
 

b. Menentukan ketuntasan belajar klasikal 

P = 
 В    ύ    ώ ὲὫ      ὲ       Ὡ         

× 100% 
В    ύ 

 
(Nar Herrhyanto, 2011:41) 

 

 
 

Keterangan: 
 

P = presentase ketuntasan belajar klasikal siswa 

c. Menghitung Mean 
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Menurut Sugiono (2011: 49) rata-rata (mean) ini didapat dengan 

menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian 

dibagidengan jumlah individu yang ada dalam kelompok tersebut. Rumus 

untuk menghitung nilai rata-rata adalah sebagai berikut: 

ἙἭ    
В ὢ  

ὔ
 

Dimana: 
 

Me = Mean (Rata-rata) 

В  =  Epsilon (baca jumlah) 
ὼὭ = Nilai x ke I sampai ke n

 
ὔ = Jumlah individu

 
Hasil  perhitungan  tersebut  kemudian  dikonsultasikan  dengan 

 
kriteria ketuntasan belajar siswa di SDN Ngaliyan 01 semarang yang 

dikelompokan dalam kategori tuntas dan tidak tuntas dengan kriteria 

sebagai berikut, lihat tabel 3.1 

Tabel.3.1 
 

Kualifikasi kriteria ketuntasan belajar siswa 
 

Kriteria ketuntasan  

kualifikasi 
Klasikal Individual 

 60%
 

 65
 

Tuntas 

<  60%
 

<  65
 

Tidak Tuntas 

(sumber KKM M apel PKn SDN Ngaliyan 01 Semarang) 
 

 
 

Dari tabel 3.1 di   jadikan bahwa untuk hasil belajar siswa yang 

nilainya dibawah 65. Maka di nyatakan tidak tuntas. Sedangkan hasil 

belajar siswa yang lebih besar sama dengan 65 maka dinyatakan tuntas. 

Untuk hasil belajar klasikal di bawah 60% dinnyatakan tidak tuntas dan 

apabila di atas sama dengan 60% dinyatakan tuntas. 
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Penyajian  data disajikan  dengan  membuat  distribusi  frekuensi. 

Adapun langkah-langkah sebagai berikut (Nar Herrhyanto, 2010:2.11) 

 
a) Tentukan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 65. 

b) Tentukan rentang nilai yaitu: 

R = nilai tertinggi ï nilai terendah 
 

 

= 100 ï 65 
 

 

= 35 
 

 

c) Menentukan banyak kelas interval 
 

 

K= 3 karena menggunakan 3 kriteria 

p = 
         Ὡ ὲ  ὲὫ   
  ὲώ    Ὡ    

 

 

= 
 35

 
3 

 

 

= 11.6 
 

 

= 12 
 

 

P = 12  

 
Tabel.3.2 

 

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 

Rentang Nilai Nilai Huruf Kategori Kualifikasi 

88-100 A Sangat Baik Tuntas 

76-87 B Baik Tuntas 

65-75 C Cukup Tuntas 

0-64 D Kurang Tidak Tuntas 
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Dalam tabel 3.2 disebutkan bahwa rentang nilai yang digunakan 

adalah skala 0-100. Untuk kategori rentang 88-100 sangat baik, dinyatakan 

tuntas. Rentang nilai 76-87 baik, dinyatakan tuntas. Rentang nilai 65-75 

Cukup, dinyatakan tuntas. Rantang nilai 0-64 kurang, dinyatakan tidak 

tuntas.  Untuk  kualifikasinya  nilai  siswa  dikatakan  tuntas  mulai  dari 

rentang 64 sampai dengan 100. 

3.7.2 Kualitatif  
 

Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dan 

aktifitas  siswa  dalam  pembelajaran  PKn  menggunakan  model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan media PowerPoint, 

serta hasil catatan lapangan dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Data ini disajikan dalam bentuk kalimat menurut kategorinya. Dari data 

kualitatis ini akan diperoleh suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini data 

kualitatif diperoleh dari hasil observasi terhadap keterampilan guru dan 

aktivitas siswa serta   hasil belajar siswa sebagi bentuk respon terhadap 

pembelajaran yang dilakukan guru. 

Menurut Nar Herrhyanto(2010:5.3) menyatakan bahwa jika 

sekumpulan data di bagikan menjadi empat bagian yang sama banyak, 

sudah  disusun  menurut  urutan  nilainya,  maka  bilangan  pembaginya 

disebut kuartil,  dengan demikian kita buah kuartil  yaitu kuartil  (k1), kuartil 

kedua (k2), kuartil  ketiga (k3) untuk menentukan nilai kuratil caranya 

adalah: 

a) Susun data menurut urutan nilainya 

b) Tentukan letak kuartil  
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c) Tentukan nilai kuartil  
 

untuk  mengetahui  lebih  jelas  cara  menentukan  kualifikasi  nilai 

 
maka akan dijelaskan dibawah ini (Nar Herrhyanto,2010:5.3): 

 

 1      2       3       4 
       ,          ,           ,              

 1           2             3 
 

Keterangan: 
 

R = nilai rendah 
 

T = nilai tinggi 
 

n = banyak nilai/ skor 
 

a) Menentukan banyak nilai/skor 

n = (T ï R)+1 

b) Menentukan Kuartil Pertama (K1) 
 

- Untuk data genap 

Letak K1=   
 1  

(  +  

2) 
4

 
-    Untuk data ganjil 

Letak K1= 
 1  

( n + 1) 
4

 
c) Menetukan kuartil kedua (K2) 

 

-      Untuk data ganjil 

Letak K2= 
 2  

( n + 1) 
4 

 

 
d) Menentukan Kuartil ketiga (K3) 

 

- Untuk data genap 

Letak K3=   
 3  

(  +  2) 
4

 
-    Untuk data ganjil 

Letak K3= 
 3  

( n + 1) 
4

 
Berdasarkan  data  kuartil  pertama,  kuartil  kedua,  kuartil  ketiga, 

 
nilai  terendah  dan  tertinggi,  maka  dapat  di  lihat  pada  tabel  kriteria 
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Tabel 3.3 
 

kr iteria ketuntasan data kaulitatif  
 

Kriteria ketuntasan Kategori 

ὑ3    Ὥ ὥὭ    
 

Sangat Baik 

ὑ2    Ὥ ὥὭ  <  ὑ3 
Baik 

ὑ1    Ὥ ὥὭ  <  ὑ2 
Cukup 

    Ὥ ὥὭ  <  ὑ1 
Kurang 

 

 
 Dari  tabel  diatas  maka  dapat  dijelaskan  bahwa  untuk  data kuanlitatif yang memiliki   nilai dengan kriteria ὑ3    nilai  T, maka 
 

 termasuk kedalam kategori sangat baik dan dinyatakan tuntas. Sedangkan untuk data kuanlitatif yang dimiliki  dengan kriteria ὑ2      Ὥ ὥὭ    ὑ3, 
 

 maka di kategorikan baik dan dinyatakan tuntas. Untuk data kuanlitatif yang dimiliki  dengan kriteria ὑ1    Ὥ ὥὭ <  ὑ2, maka termasuk  kategori 
 

 cukup dintakan tidak tuntas. Untuk data kualitatif yang memiliki  nilai dengan  kriteria  R    Ὥ ὥὭ  <  ὑ1,   maka  termasuk  kedalam   kategori 
 

kurang dan dinyatakan tidak tuntas. 

 
Data kualitatif diperoleh  dari data indikator melalui pengamatan. 

Predikat  nilai  yang  digunakan  adalah  sangat  baik,  baik,  cukup  dan 

kurang. Adapun cara menentukan kriteria ketuntasan indikator adalah 

sebagai berikut: 
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R = 0 
 

T = 4 
 

 
 

 1      2 
       ,          , 

 1 

 3      4 
,             

 2            3 
 
 
 
 
 
 

 1    2     3      4 
0      ,        ,         ,         4 

1          2            3 
 

 
 
 
 
 

Dari perhitungan diatas, diperoleh K1 adalah 1, K2 adalah 2, dan 

 
K3 adalah 3. 

 

 
Bedasarkan data kuartil pertama, kuartil kedua, kuartil ketiga, nilai 

terendah dan nilai tertinggi, maka didapatkan tabel kriteria kentuntasan 

indikator kualitatif sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 
 

kr iteria ketuntasan data kaulitatif  
 

Kriteria ketuntasan Kategori 

3   Ὥ ὥὭ   4
 

Sangat Baik 

2   Ὥ ὥὭ  <  3
 

Baik 

1   Ὥ ὥὭ  <  2
 

Cukup 

0   Ὥ ὥὭ  <  1
 

Kurang 

 

 
 Dari tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa untuk indikator yang  memiliki    nilai  dengan  kriteria  3   nilai    4,  maka  termasuk 
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 kedalam kategori sangat baik, Sedangkan untuk indikator yang dimiliki dengan  kriteria  2   Ὥ ὥὭ    3,  maka  di  kategorikan  baik.   Untuk 
 

indikator  yang dimiliki  dengan kriteria  1   Ὥ ὥὭ <  2, maka  termasuk 
kategori cukup. Untuk indikator yang memiliki  nilai dengan kriteria 0  

 Ὥ ὥὭ  <  1, maka termasuk kedalam kategori kurang.

 

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat di fokuskan dalam 
 

tabel klasifikasi tingkatan nilai untuk keterampilan  dasar mengajar guru 

dan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui pembelajaran 

Kooperatif tipe Make a Macth berbantuan Powerpoint. 

 

1) Klasif ikasi Skor Nilai Keterampilan Guru. 
 

 

Klasifikasi tingkatan nilai untuk keterampilan guru diperoleh dari skor 

setiap indikator keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran PKn 

melalui pembelajaran   Kooperatif Tipe Make A Match berbantuan 

PowerPoint. Dalam penelitian ini terdapat 9 indikator keterampilan guru 

yaitu:  1)  melakukan  kegiatan  pra  pembelajaran.  2)  membuka 

pembelajaran. 3) menyajikan materi pembelajaran dengan media 

PowerPoint. 4). membentuk kelompok, misalnya kelompok A dan 

kelompok B. 5) membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan 

kartu jawaban kepada kartu kelompok B. 6)  Menyampaikan aturan diskusi 

kepada siswa bahwa mereka harus mencari mencocokan kartu yang 

dipegang dengan kartu kelompok lain. 7) Meminta semua anggota 

kelompok    A    untuk    mencari    pasangannya    di    kelompok    B.    8) 
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Memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan 

jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi. 9) Memanggil 

pasangan   berikutnya,   begitu   seterusnya   sampai   seluruh   pasangan 

melakukan  presentasi.    Masing-masing indikator memiliki  4  deskriptor 

sehingga diperoleh nilai terendah adalah 9 x 0 yaitu 0 dan nilai tertinggi 

yaitu 9 x 4 yaitu 36. 

R=0 
 

 

T=36 
 

 

a)  Menentukan banyaknya skor 

n= (T-R)+1 

= (36-0) +1 
 

 

= 37 
 

 

b) Menentukan kuartil pertama (K1) 

letak K1= 
 1  

(n+1) 
4 

 

= 
 1

 
4 

 

(37+1) 

 

= 
 1  

(38) 
4 

 
= 9,5 

 

 

c) Menentukan kuartil dua (K2) 

Letak K2 = 
 2  

(n+1) 
4

 

= 
 2  

(37+1) 
4
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= 
 2  

(38) 
4 

 
= 19 

 

 

d) Menentukan kuartil ketiga (K3) 

Letak K3 = 
 3  

(n+1) 
4

 

= 
 3  

(37+1) 
4

 

= 
 3  

(38) 
4 

 
= 28,5 

 

 

Tabel 3.5 
 

kr iteria ketuntasan data kualitatif keterampilan guru 
 

Kriteria ketuntasan Kategori 

28,5   Ὥ ὥὭ   36
 

Sangat Baik 

19   Ὥ ὥὭ  <  28,5
 

Baik 

9,5   Ὥ ὥὭ  <  19
 

Cukup 

0   Ὥ ὥὭ  <  9,5
 

Kurang 

 

 
 Dari tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa untuk indikator yang memiliki  nilai dengan kriteria 28,5  nilai  36, maka termasuk 
 

 kedalam kategori sangat baik, Sedangkan untuk indikator yang dimiliki dengan kriteria 19   Ὥ ὥὭ    28,5, maka di kategorikan baik.  Untuk 

indikator   yang   dimiliki   dengan   kriteria    9,5   Ὥ ὥὭ <  19 maka

 
termasuk kategori cukup. Untuk indikator yang memiliki  nilai dengan kriteria 0   Ὥ ὥὭ  <  9,5, maka termasuk kedalam kategori kurang. 

 
2) Klasif ikasi Skor Nilai Aktivitas Siswa. 
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Klasifikasi tingkat nilai untuk aktifitas siswa diperoleh dari skor 

tiap indikator aktivitas siswa pembelajaran PKn melalui pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match berbantu media PowerPoint dalam 

penelitian ini terdapat 9 indikator aktivitas siswa yaitu: 1) 

Mempersiapkan   diri   untuk   menerima   pelajaran,   2)   Menanggapi 

apresepsi guru, 3) Memperhatikan materi pembelajaran yang disajikan 

oleh guru dengan menggunakan media PowerPoint, 4) Memperhatikan 

pengarahan pembentukan kelompok dan aturan yang diberikan oleh 

guru,  5)  Mencari  pasangan  yang sesuai  dengan  kartu  yang  dimiliki 

dengan batas waktu yang ditentukan, 6) Siswa yang belum menemukan 

pasangan ketika waktu habis berkumpul sendiri, 7) Siswa melakukan 

presentasi ketika dipanggil  oleh guru, 8) Pasangan lain yang tidak 

mendapat   pasangan   yang   sesuai   memperhatikan   dan   memberi 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak, 9) Siswa 

memperhatikan konfirmasi jawaban yang benar dari guru. Masing- 

masing indikator mempunyai 4 deskriptor, sehingga diperoleh nilai 

terendah 9x0 = 0, dan nilai tertinggi yaitu 9x4=36. 

 

R=0 
 

 

T=36 
 

 

a)  Menentukan banyaknya skor 

n= (T-R)+1 

= (36-0) +1 
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= 37 
 

 

b) Menentukan kuartil pertama (K1) 

letak K1= 
 1  

(n+1) 
4 

 

= 
 1

 
4 

 

(37+1) 

 

= 
 1  

(38) 
4 

 
= 9,5 

 

 

c) Menentukan kuartil dua (K2) 

Letak K2 = 
 2  

(n+1) 
4

 

= 
 2  

(37+1) 
4

 

= 
 2  

(38) 
4 

 
= 19 

 

 

d) Menentukan kuartil ketiga (K3) 

Letak K3 = 
 3  

(n+1) 
4

 

= 
 3  

(37+1) 
4

 

= 
 3  

(38) 
4 

 
= 28,5 

 

 

Tabel 3.6 
 

kr iteria ketuntasan data kualitatif  aktivitas siswa 
 

Kriteria ketuntasan Kategori 

28,5   Ὥ ὥὭ   36
 

Sangat Baik 
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19   Ὥ ὥὭ  <  28,5

 
Baik 

9,5   Ὥ ὥὭ  <  19
 

Cukup 

0   Ὥ ὥὭ  <  9,5
 

Kurang 

 

 
 Dari tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa untuk indikator yang memiliki  nilai dengan kriteria 28,5  nilai  36, maka termasuk 
 

 kedalam kategori sangat baik, Sedangkan untuk indikator yang dimiliki dengan kriteria 19   Ὥ ὥὭ    28,5, maka di kategorikan baik.  Untuk 

indikator   yang   dimiliki   dengan   kriteria    9,5   Ὥ ὥὭ <  19 maka

 
termasuk kategori cukup. Untuk indikator yang memiliki  nilai dengan kriteria 0   Ὥ ὥὭ  <  9,5, maka termasuk kedalam kategori kurang. 

 

3.8 INDIKATOR KEBERHASILAN 
 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan media 

PowerPoint, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn pada siswa kelas 

IIIA SDN Ngaliyan 01 Semarang dengan indikator sebagai berikut : 

a. Aktiv itas siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan media PowerPoint 

meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya baik (skor > 19) 

b.  Keterampilan   guru   dalam   pembelajaran   PKn   menggunakan   model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan media PowerPoint 

meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya baik (skor > 19) 

c. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model 

kooperatif tipe  Make A Match berbantuan media PowerPoint meningkat 




